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(9]
BABI
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Entitas dengan mayoritas kepemilikgnnya dimiliki oleh publik, perlu melaporkan
kondisi perusahaan yang ada berdasarkan UU No. 8 Tahun 1995 tentang pasar modal.
Pelaporan da&terhukaaan Informasi terkait dengan kewajiban bagi perusahaan publik juga
diatur pada POJK Nomor 29/POJK .04/2016, dimana adanya kewajiban dari perusahaan
publik untuk memberikan laporan keuan%n auditan setiap tahun. Laporan keuangan auditan
mampu menyajikan informasi keuangan secara wajar sesuai dengan standar akuntansi yang
berlaku dan memberikan informasi keseluruhan terkait perusahaan tersebut sehingga
stakeholder mampu mengambil keputusan yang tepat.

ain informasi keuangan kebutuhan terhadap Informasi non keuangan mendorong
adanya opini audit going concern, yaitu opini audit akibat adanya ketidakpastian material
berupa kondisi yang secara kolektif maupun individu menimbulkan keraguan signifikan
terkait kemampuan entintas untuk mendukung keberlangsungan usahanya (SPAP SA Seri
570,2016). Penyajian opini dilakukan dengan menambahkan paragraf penjelas atau paragraf
pendapat yang diatur dalam PSA 29 paragraf 11 huruf d. Pembuatan opini audit going
concern ialah tindakan krusial untuk auditor karena membutuhkan alasan yang jelas,
spesifik, dan opini tersebut dapat menjadi suatu sinyal negatif bagi investor. Hal tersebut
memperkuat fakta bahwa perusahaan yang menerima laporan audit dengan modifikasian
berupa opini audit going concern dapat menghambat kemampuan entitas dalam upaya
meningkatkan modal (Foster & Shastri, 2016). Terutama pada kondisi ketidakpastian
ekonomi saat ini dampak pandemi Covid-19.

Pandemi Covid-19 masuk dan mewabah di Indonesia pada awal tahun 2020
merupakan tantangan bagi seluruh lini kehidupan, tak terkecuali dibidang perekonomian
khususnya dalam dunia bisnis. Maraknya permasalahan secara operasional dan keuangan
yang dihadapi perusahaan akibat dari efek ketidakpastian ekonomi dan berbagai peraturan
yang membatasi aktivitas pada era pandemi covid-19. Hal ini sangat berdampak bagi kondisi
binis perusahaan dalam menghadapi hal tersebut. Ketika kondisi ekonomi tidak pasti,
keberlangsungan usaha perusahaan menjadi pusat perhatian bagi investor. Investor ingin
adanya early warning yang dibuat oleh auditor mengenai kegagalan keuangan perusahaan

(Chen & Church, 1996).




Hampir keseluruhan sektor terdampak akibat adanya pandemi covid-19, BPS
menyatakan bahwa dampak Covid19 pada setiap sektor , sebagai berikut:
Tabel 1. Dampak Covid-19 Terhadap Industri Tahun 2020

Sektor Industri Dampak Penurunan Pendapatan
(%)
Akomodasi dan makan minum 9247
Jasa lainnya 90,90
Transportasi & pergudangan 90,34
Konstruksi 87.94
Industri pengolahan 8598
Perdagangan 84,60

Sumber: Badan Pusat Statistik

Sektor akomodasi makan dan minum, juga sektor transportasi & pergudangan ialah
sektor yang merasakan dampak penurunan permintaan sebesar 87% untuk akomodasi dan
makan minum dan untuk sektor transport%clan pergudangan sebesar 85% (Badan Pusat
Statistik, 2021). Hal ini didorong dengan kebijakan pemerintah berupa Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) direalisasikan pertama kali pada 10 April 2020 yang pelaksanaanya
dilandasi PP nomor 21 Tahun 2020 (CNN Indonesia, 2021). Sektor akomodasi dan makan
minum yang dimaksud pada l%([ndrmesia Stock Exchange) yaitu sektor konsumen primer
(consumer cyclicals) dengan sub-sektor pariwisata, restoran dan hotel, sedangkan sektor
transportasi dan pergudangan pada IDX disebut dengan sektor transportasi & logistik.

Pada perusahaan sektor pariwisata, restoran dan hotel, dampak pandemi pada sektor
pariwisata dapat dilihat dari pernyataan Kemenparekraf/Baparekraf RI (2021) bahwa jumlah
wisatawan mancanegara pada tahun 2020 yang hanya sekitar 25% dari tahun 2019.
Berdampak juga pada tingkat okupansi hotel yang turun hingga ada diangka 12,67% dari
yang sebelumnya 49,17%. Diperparah dengan kondisi perusahaan bidang pariwisata dan
perhotelan juga menderita lebih dari perusahaan lain juga karena kesulitan mereka untuk
mempertahan&n ukuran jarak sosial (Pagano et al., 2020). Jumlah laporan keuangan yang
sebanyak 45 perusahaan yang listing di BEI, 11 perusahaan mendapatkan opini audit going
concern, kondisi terkait dampak Covid-19 menjadi pertimbangan yang paling sering
digunakan. Salah satu entitas pariwisata yang mendapatkan opini audit going concern terkait

dengan ketidakpastian dampak pandemi Covid-19 mengalami ialah PT. Pembangunan Jaya




Ancol pada laporan keuangan tahun 2019. Praktiknya pada 2020 perusahaan mengalami
kerugian pada semester pertama tahun 2020 sebesar Rp 146,37 miliar atau sebesar 306%
dari laba tahun 2019 (Wulandhari, 2020). Kerugian tersebut meningkat hingga akhir tahun
menjadi Rp 392,84 miliar (Baskoro, 2020).

Adapun perusahaan yang bergerak dibidang perhotelan dan villa salah satunya PT
Bukit Uluwatu Villa Tbk dalam laporan keuangan Tahun 2019 terdapat opini audit going
concern. PT Bukit Uluwatu Villa Tbk yang meimliki pusat usaha bisnis di Bali. Otomatis
pada 2020 terkena dampak dikarena penutupan daerah tujuan destinasi wisata di Bali, dan

jumlah wisatawan mancanegara (wisman) yang menurun seperti pada grafik berikut:

.;m.;;:T Perkembangan Jumlah Kunjungan Wisman 2018-2020 (Ribu Kunjungan)

=0-2018 -O-2019 -O-2020

Gambar 1. Perkembangan Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara

Sumber: Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

PT. Bukit Uluwatu Villa Tbk pada kuartal pertama tahun 2020 mengalami
penurunan sebesar Rp 44,51 miliar (63,39%) dari kuartal @ﬁama tahun sebelumnya (lka
Puspitasari, 2020). Ditambah dengan pernyataan Sekertaris Eksekutif 1 Komite Penanganan
Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional yang menyatakan, perusahaan pada sektor
pariwisata merupakan sektor yang paling lambat dalam pemulihan kondisi usaha. Kondisi
tersebut  mengindikasikaakan menjadi  pertimbangan kembali bagi penilaian
keberlangsungan usaha perusahaan.

Sektor lain yang mengalami dampak besar baik penurunan pendapatan maupun
penurunan permintaan yaitu sektor Transportasi dan Logistik. Industri maskapai
penerbangan menjadi salah satu industri yang terdampak signifikan. Kondisi tersebut dapat
dilihat dari kondisi yang terjadi pada entitas maskapai yang ada di Indonesia. PT. Garuda
Indonesia yang pada laporan keuangan tahun 2019 mendapatkan opini audit geing concern,
terkait dengan posisi negatif pada modal kerja senilai USD 2.124 juta dan rugi sebesar USD

669 juta, juga pertimbangan atas ketidakpastian akibat kondisi pandemi. Aktivitas PT.




Garuda Indonesia kembali mengalami kerugian hingga USD 2,44 miliar pada periode 2020.
Kebijakan yang membatasi jumlah penumpang, persyaratan tertentu yang harus dipenuhi
penumpang, juga kebijakan dari negara lain berupa penutupan izin perjalanan ke negaranya.
Hal tersebut didukung oleh pihak Grand Thornton mengungkapkan bahwasanya tantangan
yang masih dihadapi perusahaan kedepannya ialah terkait likuiditas, biaya operasional,
utang dan restrukturisasi (Warta Ekonomi, 2021).

Tidak hanya pada sektor penerbangan, sektor transportasi darat juga terganggu akibat
adanya kebijakan pemerintah dalam rangka penanganan pandemi Covid-19. Perusahaan
dibidang pengelolaan bus PT. Steady Safe dan PT. Eka Sari Lorena Transportasi yang
masing-masing perusahaannya pada laporan keuangan tahun 2019 mendapatkan opini audit
going concern. PT. Steady Safe diragukan karena ditemukannya defisiensi modal dan
proporsi utang lancar melebihi aktiva lancarnya, sedangkan PT. Eka Sari Lorena diragukan
keberlangsungannya karena adanya ketidakpastian akibat dampak pandemi yang dapat
secara esensial mempengaruhi operasi perusahaan. Adapun kebijakan PSBB dan larangan
mudik memperburuk kondisi perusahaan pada tahun 2020. Dampaknya pada PT. Eka sari
Lorena menghasilkan peningkatan kerugian dari yang sebelumnya Rp 6 48 miliar menjadi
38,76 miliar (Shifa Nurhaliza, 2021).

Fenomena yang ada menjelaskan bahwa belum diketahui secara pasti faktor utama
yang menjadi pertimbangan auditor dalam pemberian opini audit geing concern terutama
pada saat pandemi Covid-19. Murtin & Anam (2008) mengungkapkan bahwa perusahaan
berkaitan erat dengan aspek kinerja keuangan, karena kinerja keuangan dapat
mengungkapkan secara faktual kondisi perusahaan. Hal tersebut mendorong berbagai studi
tentang opini going concern yang telah dilakukan berfokus pada analisa kinerja keuangan.
Carson et al., (2013) mengungkapkan adanya berbagai hasil penelitian yang telah
menunjukkan berbagai faktor kinerja keuangan yang berpengaruh sebagai suatu
pertimbangan auditor guna penilaian keberlangsnugan usaha hingga perimbangan dalam
memberikan opini audit going concern. Akbar & Ridwan (2019) mengungkalﬁn keadaan
keuangan entitas yang buruk dapat memunculkan kesempatan lebih besar untuk
mendapatkan opini audit geing concern. Kondisi yang ada memungkinkan auditor memiliki
pertimbangan lebih besar, terkait dengan kondisi keuangan perusahaan dalam jangka
pendek. Hal tersebut didukung dengan beberapa peﬁitian sebelumnya menyatakan jika

likuiditas, dan arus kas memiliki pengaruh signifikan terhadap opini audit going concern.




Faktor kinerja keuangan bisa diukur dengan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi tanggung jawabnya melalui likuiditas. Likuiditas ialah kapabilitas perusahaan
dalam memyelesaikan liabilitas jangka ﬁldeknya. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Ginting & Hidayat (2019) menunjukkan Likuiditas memiliki pengaruh signifikan terhadap
opini audit going concern, karena mampu mengindikasikan jika entitas tidak mempunyai
masalah terkait dengan liabilitas jangka pendeknya dan auditor tidak mempunyai keraguan
akan kemampuan entitas untuk bertahan, berbanding terbalik dengan penelitian Averio
(2021), Abadi et al (2019), Simamora & Hendarjatno (2019), Mulyadi & Budiawan (2018)
yang mengungkapkan hal yang sebaliknya.

Secara khusus kinerja entitas dapat dinilai berdasarkan kemampuan arus kasnya.
Eda penelitian sebelumnya Yanto (2021) dan Utomo et al., (2019) menunjukkaan arus kas
memiliki pengaruh signifikan pada penerimaan opini audit going concern. Kondisi arus kas
yang baik mencerminkan kapabilitas entitas dengan mempunyai kas yang memadai sehingga
mampu melunasi kewajibannya termasuk sebagian kewajiban jangka panjang, sedangkan
hasil penelitian Riyadi (2019) menunjukkan hal yang sebaliknya. Hal tersebut menunjukkan
masih adanya inkonsistensi hasil penelitian terkait dengan faktor arus kas.

Kinerja perusahaan bisa ditinjau juga melalui tindakan suatu entitas dalam
menjalankan aktivitas perusahaanya melalui rasio efisiensi. Rasio efisiensi atau rasio
aktivitas menilai efektifitas entitas dalam penggunaan aset perusahaan (Kasmir, 2017).Rasio
aktivitas yang dinilai melalui total aset turn over mengalami perubahan siginifikan sesudah
pandemi (Violandani, 2021).

Bava & Gromis (2019) mengungkapkan bahwa Studi terdahulu yang mencari
faktor-faktor yang berpengaruh dalam Perbedaanya rasio yang dipakai berfokus untuk
melihat perputaran dari modal kerja pada sebuah perusahaan melalui working capital turn
over. Variabel digunakan dengan melihat industri perusahaan yang dipakai memiliki
aktivitas utama berkaitan dengan persediaan.pemberian going concern opinion tidak sebatas
berfokus terhadap faktor finansial tetapi juga pada faktor non—finansial. Studi sebelumnya
yang dilakukan Averio, (2021),£n Mustoko (2021) menunjukkan faktor non keuangan
lainnya yang memiliki pengaruh terhadap opini audit going concern. Salah satunya reputasi
KAP dengan pengaruh signifikan negatif terhadap penerimaan opini audit going concern.
Perusahaan dengan kondisi baik cenderung memilih KAP big 4 karena meyakini akan

mendapatkan opini wajar tanpa pengecuallian dan tanpa modifikasi, sedangkan perusahaan




dengan kondisi menengah kebawah cenderung eilih KAP non big 4. Tidak sesuai dengan
hasil penelitian Hardi et al (2020) dan Abadi et al (2019) yang menberikan hasil bahwa
reputasi KAP berpengaruh signifikan positif terhadap penerimaan opini audit going concern

Faktor non-keuangan lainnya yang relevan dipertimbangkan dalam kondisi saat ini
mengenai Covid-19 explanatory notes. Hal terwut diungkapkan berdasarkan pernyataaan
IAPI (2020) mengenai salah satu aspek penting yang harus diperhatikan oleh Auditor dalam
melakukan pekerjaan auditnya selama pandemi Covid-19 ialah mengenai peristiwa setelah
tanggal pelaporan keuangm@an kelangsungan usaha. Dampak pandemi Covid-19 dapat
digolongkan juga ke dalam faktor yang dapat dipertimbangkan auditor dalam pemberian
opini audit going concern yang diatur dalam SPAP SA 570 (2013). Didukung dengan hasil
penelitan yang dilakukan oleh Baskan (2020), Diab (2021).,dan Albitar et al., (2020) yang
menyatakan adan& pengaruh dari dampak pandemi Covid-19 terhadap kegiatan audit
khususnya terkait pemberian opini audit going concern.

Berdasarkan fenomena dan research gap yang ada dapat memberikan gambaran bagi
menjadi variabel kontrol, juga dilakukan pada sektor peneliti untuk melaksanakan penelitian
terkait dengan nalganalisa pengaruh likuiditas, arus kas, rasio aktivitas, covid-19
explanatory notes, dan reputasi KAP terhadap penerimaan opini audit going concern dengan
opini audit tahun sebelumnya sebagai variabel kontrol. Fenomena ﬁ'kini dan keberagaman
hasil penelitian terdahulu menjadi dasar peneliti dalam melakukan penelitian ini. Penelitian
ini mereplikasi penelitian Hardi et al. (2020), Averio, (2021), dan Mustoko (2021) dengan
memberikan kontribusi berupa penambahan faktor keuangan berupa rasio efisiensi dengan
proksi pengukuran working capital turn over, rasio arus kas, dan pada faktor non-keuangan
menambahkan variabel Covid- 19 explanatory notes, memakai opini audit tahun sebelumnya

g berbeda.
12  Perumusan Masalah
ian latar belakang sebagai dasar bagi peneliti, sehingga menetapkan rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap penerimaan Opini Audit Geing
Concern?
2. Apakah Rasio arus kas berpengaruh terhadap penerimaan Opini Audit Going

Cocern?




3. Apakah Rasio Efisiensi berpengaruh terhadap penerimaan Opini Audit Going
Cocern?
4. Apakah Reputasi KAP berpengaruh terhadap penerimaan Opini Audit Going
Cocern?
5. Apakah Covid-19 explanatory notes berpengaruh terhadap penerimaan Opini
Audit Going Cocern?
13  Tujuan Penelitian
Urai% latar belakang dan rumusan masalah yang dibuat, sehingga peneliti
menetapkan tujuan penelitian yaitu: :
1. Untuk menguji pengaruh Likuiditas terhadap penerimaan Opini Audit Going
Concern
2. Untuk menguji pengaruh Rasio Arus Kas terhadap penerimaan Opini Audit
Going Concern
3. Untuk menguji pengaruh Rasio Efisiensi terhadap penerimaan Opini Audit Going
Concern
4. Untuk menguji pengaruh Reputasi KAP terhadap penerimaan Opini Audit Going

5. Untuk menguji pengaruh Covid-19 explanatory notes terhadap penerimaan Opini

Concern

Audit Going Concern
14  Manfaat Hasil Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijelaskan, maka diharapkan penelitian
mampu memberi manfaat untuk berbagai hal:
1. Manfaat Teoritis
Bagian peneliti selanjutnya, diharapkan Empu digunakan sebagai acuan
dalam penelitian berikutnya yang akan meneliti terkait dengan Opini audit going
concern sala variabel-variabel yang mempengaruhinya dapat berkontribusi pada
penalaran dibidang audit.
2. Manfaat Praktis
a. Auditor
Dengan harapan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi aﬁlitor

dalam melaksanakan audit. Dengan mempertimbangkan berbagai faktor




keuangan dan non-keuangan yang ada sebagai acuan dalam pemberian opini
audit going concern.
Perusahaan

Diharapkan penelitian ini mampu memberikan pemahaman terhadap
ﬁerusahaan tetap memperhatikan berbagai hal yang dapat mempengaruhi
penerimaan opini audit going concern.
Investor

Diharapkan penelitian ini mampu merﬁeri pemahaman pada investor yang
akan maupun sedang berinvestasi mampu memperhatikan faktor yang memiliki
kemungkinan terhadap penerimaan going concern, sehingga dapat membantu

investor dalam penentuan tindakan investasi.
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TINJAUAN PUSTAKA
21 Landasan Teori

221 Teori Keagenan

Teori agensi menjabarkan kaitan antara 2 pihak dalam kegiatan
perekonomian yaitu principal dengan agen. Teori yang ditemukan oleh Jensen &
Meckling (1976) mengungkapkan suatu hubungan agensi sebagai suatu wujud
kontrak baik individu ataupun kelompok (principal) yang mengikutsertakan agen
dalam memberikan pelayanan bagi prinsipal dengan melakukan pemberian
wewenang dalam mengambil keputusan kepada pihak agen. Dimana agen yang
bertindak sebagai pihak yang melaksanakan tanggung jawab kepada principal
dengan menjalankan kegiatan operasional bisnis. Kepentingan dari masing-asing
pihak yang berbeda menimbulkan adanya tindakan untuk memaksimalkan
keinginan masing-masing, sehingga menimbulkan adanya agency Problem
biasanya berupa asymmetric information.

Agen diminta untuk memberikan laporan pertanggungjawabannya oleh
prinsipal melalui pembuatan laporan terkait dengan hasil kinerja dari agen. Pihak
agen yaitu manajemen berusaha untuk memberikan informasi yang andal, sehingga
dapat mendorong tingkat kepercayaan principal terhadap informasi yang diberika
oleh agen. Hal tersebut mendorong pihak principal dan agen untuk melibatkan
pihak profesional dan independen yaitu auditor (Hayes et al., 2017, hlm. 50-51).
Tindakan auditor selaku pihak independen yang melakukan proses audit, dengan
tujuan memastikan dan menilai apakah pihak agen sudah menjalankan tanggung
jawabnya sesuai dengan keiginan prinsipal. Pada audit laporan keuangan auditor
berhak menerbitkan opini dan keberlangsungan usaha. Penilaian terkait
keberlangsungan usaha yang dengan hasil yang menunjukkan adanya suatu
peristiwa maupun gejala yang menimbulkan ketidakpastian yang material sehingga
tidak mampu dalam mempertahankan keberlangsungan usahanya. Respon dari
auditor terkait hal tersebut dengan mengugkapkan opini audit going concern,
sehingga mampu memberikan peringatan bagi investor terkait dengan

keberlangsungan usaha.
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212 Audit

2.1.2.1 Pengertian Auditing

Auditing ialah proses guna memperoleh dan mengevaluasi data berupa
informasi yang relevan untuk menghasilkan laporan yang memiliki tingkat
kesesuaian informasi yang disajikan dengan standar yang berlaku (Arens et al_,
2015 hlm.2). Menurut Irwanto & Tanusdjaja (2020) auditing ialah tindakan
menghimpuwan melakukan evaluasi bukti yang mengadung informasi dalam
menetapkan dan melaporkan besarnya tingkat kesesuaian suatu informasi dengan
kriteria tertentu. Hanya individu yang memiliki kompetensi dan independensi yang
mampu melakukan audit. Agoes (2017, hlm.4) mengungkapkan bahwa auditing
merupakan suatu proses yang dilaksanakan secara sistematis dan kritis sebagai
suatu bentuk pemeriksaan yang dilakukan oleh paksi independen pada laporan
keuangan, catatan-catatan, juga bukti yang ada untuk mendapatkan sebuah
pernyataan wajar yang diterbitkan dalam laporan keuangan. Dengan pengertian
yvang ada dapat di simpulkan terdapat 4 hal dasar dalam proses pengauditan:
Dilakukan oleh pihak yang independen, adanya bukti yang kompeten didapatkan
dari berbagai program audit yang dijalankan, kriteria dalam pemberian opini
berdasar pada ketentuan standar audit yang berlaku, dan laporan audit, yang
merupakan alat dalam melaporkan hasil kerjanya atas laporan dan asersi yang
diberikan pihak manajemen, sehingga hasilnya dapat menjadi suatu dasar
pengambilan keputusan.
2.1.2.2 Tujuan Audit

Audit merupakan suatu tindakan atestasi. Atestasi sebagai sebuah bentuk
komunikasi secara tertulis yang mendeskripsi sebuah kesimpulan melalui
realibilitas berdasarkan asersi yang merupakan tanggung jawab dari pihak lainya
(Sholclﬁ(, 2015). Adapun asersi tersebut dapat digolongkan menenjadi:

a. Asersi tentang keberadaan atau keterjadian (existence)

& Asersi tentang kelengkapan (completeness)

c. Asersi tentang%k dan kewajiban (rights and obligations)

d. Asersi tentang penilaian atau alokasi (valuation and allocation)

e. Asersi tentang penyajian dan pengungkapan (presentation and

disclosure)
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Audit d@(ukan dengan tujuan memberikan suatu opini dari auditor
mengenai suatu laporan keuangan apakah telah disajikan secara wajar pada setiap
hal yang material, selaras dengan standar akuntansi. Opini auditor berguna untuk
meningkatkan keyakinan pengguna laporan keuangan (Arens et al., 2015 him.168).
.2.3 Opini Audit

Opini audit ialah output dari hasil pekerjaan audit, berupa Informasi esensial
yang diberikan oleh auditor. Saat melakukan audit laporan keuangan dengan
berfokus pada kewajaran penyajian sesuai standar yang berlaku. Menurut Rahma
& Sukirman, (2019) Pendapat auditor tentang kelangsungan usaha pada dasarnya
merupakan kesimpulan auditor untuk memastikan bahwa: Perusahaan mampu
menjaga kelangsungannya dan melakukannya secara etis. Menurut Anita (2017)
opini auditor dirilis pihak auditor dilandasi dengan berbagai tahapan audit hingga
auditor mampu menarik kesimpuﬁn. Pendapat audit yang dirilis dalam bentuk
laporan keuangan auditan, adapun opini audit yang dibrikan dapat berupa:

a. Wajar tanpa pengecualian (Unqualified Opinion)

Opini yang dekapkan oleh auditor ketika kondisi laporan keuangan
sudah selaras dengan prinsip akuntansi berterima umum, serta tidak ada
Hu hal yang membutuhkan kalimat penjelas.

b. Wajar tanpa pengecualian degan paragraf penjelas

Opini yang diungkapkan oleh auditor dengan kondisi laporan kenangan
telah selaras dengan prinsip akuntansi berterima umum, dengan adanya
hal tertentu yang memerlukan kalimat penjelas.

c. Wajar dengan pengecualian (Quai.iﬁedﬁjmfon)

Opini yang dinyatakan oleh auditor apabila kondisi laporan keuangan
pada seluruh hal yang material telah disajikan secara wajar, kecuali pada
pada pos yang yang tidak sesuai. Seperti tidak ada adanya pembatasan
lingkup audit, bﬁi yang tidak cukup kompeten hanya saja tidak
berdampak pada laporan keuangan secara keseluruhan.
d. Tidak wajar (Adverse Opinion)

apini yang diungkapkan auditor jika kondisi laporan keuangan tidak
disajikan secara wajar, selaras dengan prinsip akuntansi yang berlaku

umum pada hal yang material.
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e. Tidak memberikan pendapat (Disclaimer of opinion)
Tindakan tidak memberikan opini yang disertai dengan alasan
pembatasan ruang lingkup karena berbagai hal seperti: auditor yang
tidak ind&nenden, auditor meyakini adanya penyimpangan yang sangat
meterial dari prinsip akuntansi yang berlaku umum.
2.1.2.4 Opini Audit Going Concern
Hsu & Lee (2020) mengungkapkan Masalah terkait penilaian going concern
telah menarik perhatian yang meningkat baik dari akademisi maupun praktisi
selama 30 tahun terakhir. Opini audit going concern digolongkan dalam jenis opini
modifikasian dengan mempertimbangkan ketidakpastian yang menimbulkan
ketidakyakinan auditor terhadap keberlangsungan entitas. Opini ini muncul sebagai
bentuk tanggung jawab auditor yang memiliki kewajiban dalam mengevaluasi
kelangsungan hidup perusahaan.

Diatur pada SA No. 570 kewajiban auditor atas kemampuan entitas untuk
mempertahankan keberlangsungannya. Perhatian terhadap keberlanjutan ialah
salah satu pemahaman penting yang merupakan dasar laporan finansial. Pada SA
seksi 508 paragraf 11 (IAPI, 2011) mengungkapkan bahwa auditor kerap kali
memberikan paragraf penjelasan dalam laporan auditor, secara khusus pada bagian
¢ menjelaskan bahwa kondisi yang mempengaruhi tingkat kepercayaan auditor.
terkait keberlangsungan hidup persusahaan dapat diungkapkan dalam paragraf
penjelas. Adapun kondisi yang dapat dipertimbangkan auditor dalam menilai
keraguan signifikan terhadap suatu entitas diatur dalam SPAP SA 570 (2013)
sebagai berikut:

1. Posisi total utang maupun total aset lancar.

2. Tidak mampu melunasi kewajiban; maupun mengandalkan short-term

liabilities untuk mendanai long-term aset secara berlebihan.

3. Tindakan penarikan dana yang dilakukan kreditor.

4. Laporan keuangan baik historis ataupun prospektif dengan posisi negatif

pada arus kas operasi.

5. Kondisi rasio keuangan yang tidak baik

6. Adanya kondisi rugi operasi yang signifikan pada nilai aset entitas terkait

dengan penghasilan arus kas.
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7. Pembayaran deviden tidak tepat waktu.

8. Ketidakmampuan perusahaan menyelesaikan kewajiban yang telah jatuh
tempo.

9. Ketidakmampuan perusahaan mengikuti persyaratan dalam kontrak
pinjaman.

10. Adanya modifikasi transaksi pada pemasok, berupa transaksi kredit yang
berganti menjadi transaksi tunai saat pengiriman.

11. Ketidakmampuan perusahaan untuk mendapatkan tambahan dana dengan
tujuan pengembangan produk baru.

Operasi:

1. Adanya indikasi kemungkinan likuidasi yang dilakukan perusahaan guna
menghentikan operasinya.

2. Tidak adanya pengganti manajemen kunci yang hilang.

3. Hilangnya pelanggan utama, lisensi, waralaba, maupun pemasok utama.

4. Adanya kesulitan karyawan yang dialami perusahaan.

5. Adanya kekurangan penyediaan barang/bahan yang dialami perusahaan.

6. Adanya pesaing yang sangat menguasai pangsa pasar.

Lain-lain:

1. Entitas melanggar persyaratan pemodal maupun ketentuan statuori lainnya.

2. Adanya gugatan pengadilan yang memungkinkan adanya kerugian
ekonomis yang mungkin tidak dapat dipenuhi oleh auditor.

3. Adanya kebijakan pemerintah maupun peraturan perundang- undangan
yang berdampak buruk bagi perusahaan.

4. Adanya kerusakan aset akibat suatu musibah yang sebelumnya tidak
diasuransikan sehingga mengakibatkan kerugian bagi peruﬁlhaan
Adapun Rahman & Siregar (2012) mengungkapkan bahwa opini audit going

au‘.em dapat diwujudkan dengan tidak memberikan opini, opini tidak wajar

opini wajar dengan pengecualian dengan kalimat penjelas. Opini audit going

concern yang diberikan ﬁn disajikan dalam paragraf pejelas atau paragraf

pendapat seusai dengan PSA 29 paragraf 11 huruf d. Penelitian-penelitian

sebelumnya menggunakan dummy variabel untuk pengukuran opini audit going

concern. Menurut Ghozali (2018,hlm.180) penggunaan variabel dumimy untuk
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membuat variabel dengan sifat kualitatif menjadi kuantitatit, seperti: jenis

kelamin, sifatras, agama, perubahan kebijakan pemerintah, dll. Variabel

dummy ialah variabel bersifat kategori dengan melakukan pengkategorian

melalui kategori 1 pada perusahaan dengan opini audit geing concern dan kode

0 untuk perusahaan tanpa opini audit going concern.
1.3 Faktor-faktor Rasio Keuangan yang Mempengaruhi Opini Audit
Going Concern

Rasio keuangan ialah suatu angka yang merupakan output perbandingan

pos antar laporan keuangan maupun dengan pos diluar laporan keuangan, memiliki
hubungan relevan dan signifikan (Riyadi, 2019). Rasio yang dihasilkan ma
meyederhanakan informasi sehigga mempermudah dalam melakukan analisa. Hal
ini selaras dengan yang diungkapkan dalam Subramanyam et al., (2010, hlm.36)
bahwa analisis laporan keuangan meenggunakan alat analisis berupa rasio

keuangan dengan penggunaan paling banyak.

2.1.3.1 Rasio likuiditas
Sutedja (2010) mengungkapkan bahwa aset lﬂﬁll’ ialah aset yang mampu
dikonversi menjadi kas dalam periode tidak lebih dari satu tahun, sedangkan
liabilitas lancar ialah kewajiban yang harus diselesaikan kurang dari satu tahun.
Rasio likuiditas yang diperoleh dengan membandingkan aset perusahaan dengan
liabilitas jangka pendek, sehinga dapat berguna dalam mengukur kapabilitas entitas
guna menyelesaikan liabilitas jangka pendeknya dengan tepat waktu. Menurut
Gitman (2015, hlm. 54) pengukuran likuiditas dapat diukur dengan menilai
kapabilitas entitas dalam menyelesaikan liabilitas jangka pendeknya ketika jatuh
tempo. Dua jenis pengukuran likuiditas dilakukan dengan menggunakan rasio
lancar dan rasio cepat, berikut perhitungan rasio likuiditas:
a. Current Ratio
Salah satu rasio keuangan dengan tingkat peggunaan yang tinggi,
dimana rasio mampu menilai kesanggupan perusahaan dalam
menyelesaikan liabilitas jangka pendeknya. Current ratio menilai
tingkat kesanggupan aset lancar dalam menyelesaikan kewajiban lancar
yang jatuh tempo (Kasmir, 2017) Perhitungan yang dilakukan sebagai
berikut:
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Current ratio

Current ratio =
Current liabilities

b. Quick Ratio

Rasio yang serupa dengan current ratio hanya terdapat perbedaan
pada saat perhitungan guick ratio yang mengecualikan persediaan
karena rasio ini memperhitungkan aset yang mudah dicairkan
sedangkan pada persediaan terdapat berapa kendala pada saat proses
penjualan seperti: persediaan barang yag diselesaikan untuk pesanan
khusus, barang invetaris yang dijual secara kredit belum dapat dicairkan.
Adapun rasio dihitung sebagai berikut:

Currrent assets — Inventory

uick ratio =
¢ Current liabilities

Pada penelitian ini metode yang dipilih ialah current ratio yang
didukung oleh penelitian Bava & Gromis (2019) dimana dalam aspek
keuangan, auditor paling banyak memilih current ratio sebagai &qio
keuangan yang paling penting dalam pertimbangan pemberian opini
audit going concern. Hal yang sama juga dilakukan oleh Agnes &
Darmansyah (2020) menggunakan Rasio likuiditas melalui pengukuran

rasio lancar.

2.1.3.2 Rasio Arus Kas

Pada PSAK No. 2 mengatur terkait arus kas, kewajiban melaporkan arus
kas pada periode tertentu dengan pengklasifikasian pada 3 aktivitas yaitp: Aktivitas
arus kas operasi berasal dari transaksi yang memiliki implikasi terhadap !:kbersih,
arus kas dari aktivitas pendanaan yaitu arus kas yang berpengaruh terhadap ekuitas
dan utang perusahaan, arus kas aktivitas investasi yang merupakan transaksi yang
berpengaruh pada investasi daari aktivita lancar. Penggunaan laporan arus kas
dipergunakan dalam perhitungan rasio arus kas. Rasio arus kas dipakai guna
menilai apakah entitas mampu memperoleh arus kas rill dan bukan hanya laba
akrual (Hsu & Lee, 2020). Menurut Djaja (2018, hlm.79) rasio arus kas dapat
digolongkan menjadi 4 jenis rasio pengukuran, yaitu:

a. Operating Cash flow ratio terhadap sales, yang diukur dengan formula

sebagai berikut :
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) . Operating cash flow
Operating cash flow ratio =

Sales

b. Free cash flow ratio terhadap operating cash flow, yang diukur dengan
formula sebagai berikut:

Free cash flow

FCF ratio terhadap operating cash flow = Operating cash flow

c. Short term debt coverage, yang diukur dengan formula sebagai berikut:

Operating cash flow

Short term debt coverage =
g Bank loan short term

d. Capital expenditure coverage, yang diukur dengan formula sebagai berikut:

Operating cash flow

Capital diture C =
apiiat expenditure toverage Capital expenditure

Penelitian ini menggunakanrasio pengukuran operating cash flow ratio
terhadap sales. Hal ini didasarkan pada kondisi pandemi Covid 19 yang
menyebabkan menurunnnya performa penjualan yang memberikan kemungkinan

menjadi suatu pertimbangan dalam pemberian opini audit.

2.1.3.3 Rasio Efisiensi

Rasio efisiensi mampu menunjukkan kecepatan perusahaan dalam
mengefisiensikan tingkat perputaran sumber daya, sehingga dapat mengetahui
kapabilitas perusahaan dalam menjalankan operasinya. Pada Kasmir (2017, hlm.
176) terdapat 4 jenis pengukuran rasio efisiensi yaitu:

a. Perputaran piutang (Receivable Turn Over)

Tingkat yang semakin tinggi pada rasio ini menunjukkan bahwa
perusahaan menunjukkan tingkat penagihan piutan yang baik sehingga
mengindikasikan kualitas piutang yang baik didukung dengan
suksesnya proses penagihan
Rasio dengan rincian perhitungan sebagai berikut:

Penjualan kredit

Receivable Turn Over = ;
Rata — rata Piutang

b. Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over)
Tingkat perputaran persediaan yang tinggi menunjukkan bahwa

suatu perusahaan mampu memanfaatkan persediaan dengan baik karena
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adanya tingkat perputaran persediaan yang baik menunjuukan aktivitas
kegiatan operasi yang aktif.

Rasio dengan rincian perhitungan sebagai berikut:

mnjualan

Inventory Turn Over =
4 Persediaan

c. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over)

Tingkat rasio yang tinggi menunjukkan semakin baiknya perusahaan
dalam melakukan pemutaran modal kerja yang dimiliknya. Pemanfaatan
modal kerja secara aktif mampu menunjukkan perusahaan yang aktif
dalam melakukan kegiatan usahanya.

Rasio dengan rincian perhitungan sebagai berikut:

Working Capital Turn Over = W
Modal Kerja
d. Perputaran Total Aset (Total Asset Turnover ratio)

Tingkat rasio ini mampu menunjukan bagaimana kemampuan setiap
satu satuan aset mampu menghasilkan suatu pendapatan. Tingginya
tingkat rasio menunjukkan perusahaan memiliki margin lebih rendah
dibandingkan dengan yang lebih tinggi.

Rasio dengan rincian perhitungan sebagai berikut:

Penjualan Bersih

Total Asset Turn Over Ratio =
Total Aset

Working Capital Turn Over yang dipilih untuk digunakan dalam penelitian
ini. Pengguanaan rasio ini diharapkan mampu berkorelasi dengan kondisi kinerja
keuangan perusahaan di kala pandemi. Rasio Working Capital Turn Over ini
mampu menunjukkan bagaimana perusahaan mengelola modal kerjanya sehingga
dapat menjadi indikasi dari kondisi suatu perusahaan.
2.1.3.4 Reputasi KAP

Reputasi KAP dikenal sebagai sebuah penghargaan bagi KAP dengan
kepercayaan publik yang tinggi berdasarkan pengalaman dalam pelakasanaan audit
(Nurhayati, 2014). Menurut David M & Butar (2020) Perusahaan dengan kondisi
yang baik cenderung memilih KAP big four dengan pandangan bahwa adanya

akuntan publik dengan kualitas terbaik sehingga mampu menghasilkan kualitas
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audit yang baik. Kuallitas audit tersebut dapat meningkatkan reputasi dari
perusahaan itu sendiri.

Adapun reputasi KAP merupakan penggolongan KAP yang dibagi
berdasarkan 2 kategori yang digolongkan sesuai kapitalis@ dan reputasi KAP yng
dibangun dari KAP. Menurut David M & Butar (2020) reputasi KAP ada 2 jenis
yaitu KAP big four dan KAP non big four, adapun KAP big four yaitu;

1. KAP PWC (Price Waterhouse Coopers),

2. KAP KPMG (Klynveld Peat, Marwick Goerdeler),
3 KAP E&Y (Ernst &Young), dan

4. KAP Deloitte (Deloitte ToucheTohmatsu)

Adapun beberapgggenelitian sebelumnya menggunakan pengukuran dummy
variabel dimana 1= KAP big four dan 0= KAP non-big four.

2.1.3.5 Covid19 Explanatory Notes
Crucean & Hategan (2021) mendefinisikan bahwa covid-19 explanatory
notes didefinisikan sebagai deskripsi sejumlahinformasii yang disajikan dalam
catatan penjelas atas laporan keuangan dapat berupa penjelasan terkait dengan
peristiwa kemudian atau setelah periode laporan keuangan. DSAK Al menanggapi
hal tersebut dengan memberikan perhatian khusus pada PSAK 8 Paragraf 14
dimana entitas perlu dalam mempertimbangkan asumsi keberlangsungan usaha
guna menyusun kaporan keuangan, jika Perusahaan dapat meyakini bahwa adanya
suatu peristiwa setelah periode pelaporan keuangan yang berdampak secara
signifikan yang dapat mempengaruhu keberlangsungan usaha dimasa depan,
berdasarkan setiap fakta dan informasi yang relevan termasuk juga berbagai
peraturan terkait pandemi covid-19 dan program relaksasi yang diberikan
pemerintah (lkatan Akuntan Indonesia, 2021). Bentuk kondisi covid-19 yang
ipertimbangkan berupa kondisi yang menyebabkan adanya biaya penyediaan
sistem kesehatan, baik publik maupun swasta, perawatan medis terhadap
masyarakat yang terifeksi dan pengendalian wabah; ketegangan pada sistem
kesehatan karena tidak mampu secara bersamaan menangani permasalah kesehatan
yang menjadi rutin dalam periode wabah; Menurunnya produktivitas kerja; jarak
sosial yang membatasi kegiatan ekonomi; dampak pariwisata; berdampak pada

investasi asing secara langsung (Goodell, 2020).
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Salah satu hal yang direkomendasikan IAPI (2020) dala ragka menunjang
kinerja dan kualitas selama pandemi covid-19 masih terjadi yaitu kelangsungan
usaha sejalan dengan penerapan SA 570 pada kondisi covid-19. Auditor memiliki
tanggung jawab untuk melaksanakan penggunan asusmsi kelangsungan usaha yang
digunakana berdasarkan bukti audit yanng cukup dan tepat dalam memberikan
kesimpulan apakah suatu perusahaan telah mampu mempertahankan kelangsungan
hidup usahanya. Tingkat minimal penilaian manajemen atas kemampuan dapat
menjalankan aktivitas usahwrusahaan minimal 12 bulan kedepan sesuai SA 560.
Dampak pandemi Covid-19 ini merupakan salah satu aplikasi dari faktor yang dapat
dipertimbangkan untuk pemberian opini audit going concern yang diatur dalam
SPAP SA 570 (2013). Penilaian terhadap dampak pandemi covid-19 dapat dapat

ipertimbangkan mulai pada laporan keuangan tahun 2019 hal ini dikarenakan
covid-19 yang ditetapkan sebagai bencana nasional melalui Keputusan Presiden RI
Nomor 12 Tahun 2020, maka laporan keuangan tahun 2019 wajib menilai dampak
setelah tanggal pelaporan keuangan dan penilaian kelangsungan usaha. Pengukuran
variabel yanng dapat digunakan melalui dummy variabel yang memisahkan laporan
keuangan yang terdapat Covid-19 Explanatory Notes, dengan laporan keuangan

erusahaann yang tidak terdaapat Covid-19 Explanatory Notes.
2.1.3.6 Laporan Audit Tahun Sebelumnya

Maksud dari laporan audit tahun Seﬁumnya ialah laporan audit yang
diberikan kepada suatu perusahaan berupa opini audit going concern. Entitas
dengan opini modifikasian terkait dengan keraguan terhadap keberlangsungan
usaha pcmsahaanﬁlsahaan yang penerima opini audit going concern di tahun
sebelumnya, mengindikasikan potensi bagi entitas tersebut untuk mendapatkan
penilaian yang sama pada periode selanjutnya. Terkecuali adanya indikasi berupa
peningkatan kondiHeuangan yang signifikan (Mustoko, 2021). Ramadhan &
Sumardjo (2021) menyatakan Opini audit going concern tahun sebelumnya
menjadi pertimbangan krusial bagi auditor dalam mengeluarkan opini audit going
&ncem untuk periode berikutnya. Adapun Mutsanna & Sukirno (2020)
menggunakan variabel dummy yaitu 1= perus n pada tahun sebelumnya
mendapatkan opini audit geing concern, dan O= Perusahaan pada laporan audit

tahun sebelumnya tidak mendapatkan opini audit geing concern .
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22 Hasil Penelitian Sebelumnya

variabel-variabel yang memberikan terhadapat penerimaan opini audit geing

Berbagai penelitian terdahulu berkaitan dengan tujuan untuk mencari

concern telah dilakukan dan digunakan sebagai referensi dan dasar pengambilan

variabel yang dilakukan:

1. Mulyadi & Budiawan (2018)

Studi Mulyadi dan Budiawan yang berjudul “Analysis of geing concern
modified audit report in Indonesia and Singapore”. Studi dilakukan pada entitas di
sektor aa.nufaktur pada BEI dan Singapura menghasilkan studi yang menunjukkan
hanya opini audit tahun sebelumnya sebagai variabel yang memilik'wengaruh
negatif . Dimana Perusahaan yang memiliki laporan keuangan dengan opini audit
going concern kemungkinan besar me%’ipatkaﬂ opini audit going concern pada
tahun selanjutnya. Faktor lain seperti rasio likuiditas, rasio profitabilitas ukuran
perusahaan, dan ukuran KAP tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan
opini audit going concern. Faktor-faktor tersebut dc&an kondisi parsial tidak
mampu menjelaskan hubungan setiap faktor tehadap opini audit going concern.
Studi dilaksanakan pada perusahaan Indonesia dan Singapura dimana hasil yang
ditemukan sama dan dapat disimpulkan bahwa meskipun terdapat perbedaan dalam
perkembangan ekonomi, latar belakang sejarah kolonialisme, budaya dan sistem
hukum determinan opini audit going concern ditemukan sama.

2. Abadi et al., (2019)

Penelitian Abadi, Purba dan Fauzia dengan judul “The Impact Of Liquidity
Ratio, Leverage Ratio, Company Size, and Audit Quality Going Concern Opinion™.
Penelitian yang dilakukan pada entitas disektor manufaktur pada tahun BEI 2015-
2017, Penelitian mengemukakan hasil bahwa liquidity ratio (diukur dengan current
ratio), dan company Size tidak berpengaruh terdap penerimaan going concern
Opinion., sedangkan leverage mn’oéang diukur dengan DER). dan audit quality (
diukur dengan penggolongan big 4 dan non big 4) berpengaruh signifikan terhadap
penerimaan going concern opinion. Rekomendasi bagi peneliti selanjutnya dengan
meningkatkan kuantitas objek peneiltian dengan menggunakan industri lain,

menambah jumlah periode yang diobservasi, dan menguji variabel lain baik
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finansial dan non-finansial yang diperkirakan dapat mempengaruhi penerimaan
going concern opinion.
3. Kuswara & Yanto (2019)

Penelitian Kuswarandan Yanto dengan judul “The influence of Previous
Audit Opinion, Audit Tenure and Liquidity toward Going Concern Opinion in
Manufacturing Companies For The Period of 2015-2017”. Penelitian dilakukan
pada entitas Manufaktur di BEI periode 2015-2017. Penelitian ini menﬁ‘i
hipotesisisnya tentang pengaruh previous audit opinion (data dummy menerima dan
tidak menerima opini audit going concern), audit tenure (data dummy dengan
penggolongan lamanya waktu perikatan kurang dari 3 tahun maupun lebih), dan
liquidty (Current ratio) terhadap going concern opinion. Hasil dﬁ studi
menunjukkan previous Audit opinion dan liquidty berpengaruh signifikan terhadap
opini audit going concern, sedangkan Audit tenure merupakan variabel yang tidak
memiliki pengaruh. Dikarenakan keberlangsungan usaha entitas ditentutkan oleh
kinerja perusahaan. Keterbatasan penelitian ada pada keterbatasan industri yang
diteliti dan ma% ada berbagai faktor diluar yang telah diteliti mungkin dapat
mempengaruhi opini audit going concern.

4 Utomo et al., (2019)

Studi yang dilakukan Utomo et al., (2019) dengan judul “Factor that
influence auditors going concern audit opinion in Indonesia”. Studi ini menilai
pengaruh profitability ratio (ROA), preﬁ:s audit opinion (data dummy menerima
dan tidak menerima opini) , leverage ratio (debt to equity ratio), company size,
company growth (sales growth ratio), dan PAF Reputation. Dilakukan pada
perusahaan manufaktur pada BEI periode 2014-2018. Penelitian menunjukkan
hanya Profitability dan previous audit opinion yang merupakan variabel yang
berpengaruh.

Leverage ratio merupakan variabel yang tidak memiliki pengaruh
dikarenakan meskipun perusahaan memiliki rasio utang yang kurang baik, tetapi
jika manajemen masih dapat meyakinkan dapat mengelola perusahaan dengan baik
dimasa mendatang maka perusahaan dapat melanjutkan usahanya. Company size
tidak berpengaruh karena setiap perusahaan telah menyajikan dan mengelola

laporan keuangannya dengan baik tanpa berkaitan dengan ukuran aset. Company
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growth tidak berpengaruh dikarenakan aset perusahaan meningkat, tetapi kondisi
penjualan tetap maupun menurun, serta kewajiban perusahaan yang mcni%at
tidak dapat memulihkan kondisi perusahaan, sehingga tidak mempengaruhi opini
audit going concern. PAF reputation tidak berpengaruh dikarenakan auditor
melakukan pekerjaan auditnya secara objektif . keterbatasan pada penelitian
pembuatan judul yang kurang menarik dan penggunaan alat uji yang akan lebih
maksimal jika menggunakan Struciural Equation Modeling (SEM) withWarp PLS
40.

5.Riyadi (2019)

Penelitian Ridyadi dengan judul “Analisis Pengaruh Rasio Profitabilitas,
Likuiditaﬁolvabilitas dan Arus Kas Terhadap Opini Audit”. Studi ini menguji
pengaruh rasio profitabilitas (diukur dengan ROA), rasio likuiditas (diukur curent
ratio dan quick ratio), solvabilitas (dinilai ﬁlalui Debt to Asset Ratio dan Debt to
ﬁm’ry Ratio) ,dan arus kas (dinilai melalui cash flow to sales dan cash flow to asset)
terhadap opini audit going concern. Penelitian tersebut menyatakan Hasil
menununjukkan bahwa pengukuran yang dipilih untuk menilai faktor yﬁ diuji
berdampak terhadap pengaruh yang diberikan, dimana faktor yang memiliki
pengaruh terhadap penerimaan opini audit geing concern ialah rasio profitabilitas
dengan pengukuran quick ratio dan rasio solvabilitas dengan pengukuran DER,
sedangkan rasio profitabilitas, rasio likuidim dengan pengukuran curret ratio,
solvabilitas dengan pengukuran DAR, dan arus kas tidak berpengaruh terhadap
opini audit going concern.

6. Kusumaningrum (2019)

Kusumaningrum (2019) melaksanakan studi yang berjudul “Analisis
Pengaruh Ukuran Perusghaan, Likuiditas, Leverage Terhadap Penerimaan Opini
Audit Going Concern”. Studi pada entitas sektor manufaktur yang terdaftar di BEI
periode 2016 dan 2017. Memilil&ujuan menguji apakah ukuran perusahaan (log
aset), likuiditas (current ratio), dan leverage (DAR) terhadap penerimaan opini
audit going concern. Setelah studi dilaksanakan maka dapabdisimpulkan hanya
rasio likuiditas yang memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap opini audit
going concern, sedangkan ukuran perusahaan dan leverage tidak berpengaruh

terhadap opini audit going concern. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh karena
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entitas dengan ukuran besar laih mampu dalam menghadapi permasalahan
keuangan dibandingkan entitas denﬁ ukuran yang lebih kecil, karena dengan
ukuran yang lebih besar, mem%i SDM yang lebih berkompeten, maka ukuran
perusahaan dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit
going concern. Keterbatasan pada penelitian ini seperti: sampel yang dipakai dalam
penelitian ini hanya pada 1 sektor saja, pada uji R hasil nilai adjusted R square
menunjukkan Qndisi relatif rendah, hasil penelitian menunjukkan kemungkinan
ada beberapa variabel lain yang mungkin berpengaruh tetapi belum diakomodir
dalam penelitian ini.
7.Hardi et al., (2020)

Penelitian yang dilakukan oleh Hardi,dkk dengan judul “Opinion Shopping,
Prior Opinion, Audit Quality, Firzam‘icﬁ(mdirirm, and Going Concern Opinion”
yang dilakukan pada entitas di sektor manufaktur yang Edaftar di BEI periode
2013-2017. Studi ini dilakukan untuk menguji apakah epinion shopping, prior
opinion, audit quality, financial condition terhadap &ofng concern opinion. Studi
mengungkapkan bahwa hanya prior Opinion yang memiliki pengaruh signifikan
terhadap going concern opinion, sedangkan faktor lainnya seperti: opinion
shopping (data dummy), audit quality (data dummy), dan financial condition (data
dummy) tidak berpengaruh signifikan terhadap going concern opinion. auditor akan
menggunakan evaluasi sebelumnya sebagai pedoman awal untuk melakukan audit
dan mengeluarkan op&;audit. Karena masalah keberlangsungan usaha tidak mudah
untuk diselesaikan, besar pro%litas perusahaan dengan opini geing concern
masih dapat memperoleh opini yang sama di masa yang akan datang.
8. Mutsanna & Sukirno (2020)

Penelitian yang berjudul “Faktor Determinan Opini Audit Going Concern
pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-
2018”. Dilakukan dengan menguji apakah profitabilitas (ROA), lilﬂiditas (Current
Ratio) ,ukuran perusahaan (Log aset), kualitas audit (data dummy), opini audit tahun
sebelumnya, dan opinion shopping berpengaruh terhadap opini audit geing
amem. studi ini mengungkapkan jika secara simultan variabel-variabel yang diuji
&"xpat mempengaruhi opini audit going concern. Dari semua faktor yang diuji hanya

opini audit tahun sebelumnya dengan pengaruh signifikan terhadap penerimaan
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opini audit going concern. Keterbatasan studi berupa keterbatasan objek penelitian
dan tahun penelitian, berbagai variabel yang diuji belum terbukti signifikan
terhadap pengukuran variabel lain.

9. Averio (2021)

Penelitian yang berjudul “The analysis of influencing factors on the going
concern aﬂr opinion — a study in manufacturing firms in Indonesia”. Penelitian
dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2015-2019.
Penelitian dengan tujuan untuk mengukur apakah firm size, audit quality,
profitability, audit lag, liquidity, dan leverage terhadap going concern opinion.
Pcnclitiabmcmbcrikan output yaitu leverage berpengaruh signifikan positif
terhadap going concern audit opinion.

Faktor lainnya se;Eti: audit quality, profitability, liguidity memiliki
pengaruh negatif terhadap going concern audit opinion, sedangkan firm size dan
audit lag merupakan variabel yanag tidak berpengaruh. Hal ini menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan dinilai melalui total aset tidak mencerminkan kinerja perusahaan
dalam memperoleh laba atau kemampuﬁperusahaan guna menjaga kelangsungan
usahanya. Audit lag tidak berpengaruh karena banyaknya waktu yang dibutuhkan
dalam penyelesaian audit laporan keuangan .dapat disebabkan oleh kendala dalam
proses audit sehingga tidak berkorlasi dengan kapabilitas perusahaan dalam
melanjutkan keberlangsungan hidup usahanya. Keterbatasan peneliti terkait dengan
pengukuran audit quality dapat menggunakan proksi lain, masih adanya faktor
independen diluar penelitian yang bepotensi memiliki prngaruh serta dapat
memerperluas objek penelitian.

10. Mustoko (2021)

Penelitian yang dibuat dengan judul “The Effect of Auditor Reputation,
Prior Audit Opinion, Company Growth, Leverage and Liquidity on the Going
Concern Audit Opinion Ac‘c‘epmm‘eﬁim Audit Switching as Moderating Variable”.
Objek penelitian ialah entitas pada sektor property dan real esrﬁ yang terdaftar di
BEI periode 2017-2019. Penelitian ini untuk menguji apakah Auditor Reputation,
Prior Audit Opinion, Company Growth, Leverage dan Liquidity on the Going
Concern Audit Opinion terhadap going concern audit opinion dengan moderasi

audit sitching. Adapun hasil penelitian menunjukan seluruh variabel signifikan
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yaitu: variabel yang berpengaruh signifikan positif terhadap going concern audit
opinion ialah prior anﬁ'mpmion, company growth, dan liquidity.

Faktor yang berpengaruh signifikan negatif terhadap opini audit going
concern ialah auditor reputation, sedangkan audit switching tidak dapat menjadi
variabel moderasi karena tidak signifikan dapat memperkuat atau memperlemah
seluruh variabel yang dipilih.kctcrbaﬁan penelitian dapat menambah faktor
lainnya dengan kemungkinan dapat berpengaruh terhadap opini audit geing
concern, menamb%waktu pengamatan, mengambil populasi hanya pada
perusahaan penerma opini audit geing concern.

11. So%ajar etal.,(2021)

Penelitian yang dilakukan dengan judul “Pengaruh Faktor Internal dan
Faktor Eksglal terhadap Opini Audit Going Concern”. Penelitian bersifat
Hlantitatif bertujuan untuk menganalisa faktor internal maupun faktor eksternal
apa saja yang dapat mempengaruhi penerimaan opini audit going concern.
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan dengan indeks SRI-E-EHATI pada periode
2009-2019. Peneliti menggunakan 11 perusahaan dengan menggunakan regresi
logistik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hanya variabel audit client yang
berpengaruh sedangkan va:iﬁel disclosure, debt default, kondisi laporan
keuangan, likuiditas, arus kas, pertumbuhan perusahaan, opinion shopping, opini
audit tahun sebelumya, dan audit lag tidak memilki pengaruh.

12. Meilinda (2021)

Penelitian ini dilakukan dngan judul “Analisis Pengaruh Keuangan Terhadap
pemberian Opini Audit Going Concern Pada Perusahaan Penambangan Sub-sektor
Produksi Minyak Mentah Dan Gas Alam yang Terdaf& di BEI”. Penelitian ini
dilakukan bertujuan untuk menganalisa jenis rasio keuangan ﬁmg mampu
mempengaruhi pemberian opini audit going concern. Penelitian ini membagi rasio
keuangan menjadi 4 jenis: rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dn
rasio aktivitas dengan berabagai variasi pengukuran untuk setiap variabelnya.
Hanya saja penelitian ini tidak menemukan variabel yang secara parsial memiliki
pengaruh meskipun secara simultan memiliki pengaruh  yang signifikan.
Keterbatasan penelitian berupa adanya keterbat%n pada perusahaan yang diteliti

hanya sejumlah 5 perusahaan pada sub-sektor produksi minyak mentah dan gas
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bumi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dan variabel yang hanya berfokus
pada rasio keuangan.
13. Diab (2021)

Penelitian yang dilakukan dengan judul “The Implications Of The Pandemic
For The Auditing And Assurance Processes”. Penelitian yang dilakukan bersifat
kualitatif dengan mcng%aka analisis dokumentasi, kajian literaatur, dan analisis
data website. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dampak covid-
19 terhadap implikasi signifikan terhadap keseluruhan proses audit, termasuk
munculnya risiko penyalahgunaan baru, keberlangsungan usaha dan perubahan
dalam penilaian risiko dan estimasi akuntansi dan diperlukan revisi dari rencana
audit yang ditetapkan sebelumnya. Salah satu tahapan proses audit yang d'@alisa
pengaruhnya ialah penilaian opini keberlangsungan usaha kaitanya dengan
pemberian opini audit going concern.

Penelitian ini memberikan hasil bahwa peneliaian opini keberlangsungan
usaha berkaitan erat dengan Pandemi Covid-19 dan ketidakpastian ekonomi,
membuat perusahaan dapat menghadapi hambatan yang mampu berdampak negatif
dan mampu mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam beroperasi sebagai
bentuk keberlangsungan hidup perusahaan. ketidakpastian akibat pandemi covid-
19 kemungkinan akan mempengaruhi jenis laporan audit yang dikeluarkan oleh
perusahaan audit, berupa penambahan paragrafpenckanan pada suatu hal yang
menyoroti ketidakpastian pandemi Covid-19. -

Penelitian terdahulu diuraikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 2. Matriks Penelitian Sebelumnya

NO Peneliti Sampel dan Alat Variabel HASIL
(Tahun) Uji PENELITIAN
1. Mulyadi & = Perusahaan Likuiditas Tidak Signifikan
Budiawan, 2018 Manufaktur pada
bursa Efek indonesia  Profitabilitas Tidak Signifikan
dan singapura
. Ukuran Tidak Signifikan
periode 2010-2012
Perusahaan

* Regresi Logistik

Ukuran KAP Tidak Signifikan




Opini audit
Tahun

Signifikan Positif
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Logit

{Quick Ratio)

sebelumnya
2. Abadi etal., 2019 Perusahaan Likuiditas Tidak Signifikan
Manufaktur pada
Leverage Signifikan Positif
Bursa Efek
. Firm Size Tidak Signifikan
Indonesia Tahun
. L. Audit Quality Signifikan Positif
Regresi Logistik ’ ;
3. Kuswara & 37 Perusahaan Previous audit  Signifikan Positif
Yanto (2019) a&mui}lktur pada Opinion
Bursa Efek
Indonesia Tahun Audit Tenure Tidak Signifikan
2015-2017
Regresi Logistik .
Liguidity Signifikan Negatif
4. Utomo et al., (2019) 31 Perusahaan Profitability Signifikan Negatif
anufaktur pada Ratio
Bursa Efek Leverage Tidak Signifikan
Indonesia tahun Ratio
2014-2018 Company Size  Tidak Signifikan
Regresi Logistik
Company Tidak Signifikan
Growth
Previous Signifikan Positif
Year's  Audit
Opinion
PAF Tidak Signifikan
Reputation
5. Riyadi (2019) 50 Perusahaan Rasio Tidak Signifikan
manufaktur pada Likuiditas
Bursa Efek Profirabilitas ~ Tidak Signifikan
Indonesia tahun (Current
2010-2014 Ratio)
Regresi Multinomial  Profitabilitas  Signifikan Positif

Solvabilirtas

(DAR)

Tidak Signifikan
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Solvabilitas Signifikan Negatif
(DER)
Arus Kas Tidak Signifikan
Kusumaningrum, 99 perusahaan Ukuran Signifikan Negatif
(2019) manufaktur pada Perusahaan
Bursa Efek Likuiditas Signifikan Positif
Indonesia periode
2016 dan 2017 Leverage Signifikan positif
Regigsiph ogistik
Hardi et al., ]Mg:ahaan Opinion Tidak Signifikan
(2020) manufaktur pada Shopping
Bursa Efek Prior  Going Signifikan Positif
Indonesia periode Concern
2012-2017 Opinion
Regresi Logistik Audit Quality  Tidak Signifikan
Unhealthy Tidak Signifikan
Financial
@rdiriml
Mutsanna & Sukirno 25 perusahaan Profitabilitas  Tidak Signifikan
(2020) manufaktur yang
terdaftar di Bursa Likuiditas Tidak Signifikan
Efek Indonesia tahun
2016-2018 Ukuran Tidak Signifikan
Regresi Logistik Perusahaan
Kualitas Audit  Tidak Signifikan
Audit  Tahun Signifikan Positif
Sebelumnya
Opinion Tidak Signifikan
Shopping

Averio (2021)

33 perusahaan

manufaktur yang

terdaftar di Bursa

Efek Indonesia tahun

2015-2019

Firm Size

Tidak Signifikan

Audit Quality

Signifikan Negatif

Profitability

Signifikan Negatif
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Regresi Logistik Audit Lag Tidak Signifikan
Liguidity Signifikan Negatif
- Leverage Signifikan Positif
Ell
10. Mustoko (2021) 44 perusahaan Auditor Signifikan Negatif
properti dan real Reputation
estate yang terdaftar ~ Prior  Audir  Signifikan positif
di Bursa Efek Opinion
Indonesia periode Company Signifikan positif
2017-2019 Growth
Regresi Logistik Leverage Signifikan Negatif
Liquidity Signifikan Positif
Audit Tidak Signifikan
switchinng
(moderating)
11. Sohibunajar et al.,, 11 perusahaan yang Disclosure Tidak Signifikan
(2021) terdaftar di indeks Sri
Kehati periode 2009-  Audit  client  Signifikan Negatif
2019 Tenure
Debt default Tidak Signifikan
Kondisi Tidak Signifikan
laporan
keuangan
Likuiditas Tidak Signifikan
Arus Kas Tidak Signifikan
Pertumbuhan  Tidak Signifikan

ﬁmsahaan

Opinion Tidak Signifikan
Shopping

Opini  Audit Tidak Signifikan
Tahun

Sebelumnya
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Meilinda (2021)

Sumber: Hasil olah data
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kontrol. Variabel independen tersebut yakni, likuiditas, arus kgs,

Model Penelitian

5 Perusahaan
Penambangan  Sub-
sektor produksi

minyak mentah dan
gas  alam  yang
Terdaftar di BEI

tahun 2015-2019

Rasio

Profitabilitas

31

Tidak Signifikan

Rasio

Likuiditas

Tidak Signifikan

Rasio leverage

Tidak Signifikan

Rasio

Aktivitas

Tidak Signifikan

Riset yang dilakukan mengandalkan 5 variabel independen dan 1 variabel

ukuran

perusahaan, reputasi kap, dan rasio efisiensi. Variabel kontrol yaitu opini audit

tahun sebelumnya, dan variabel dependen menggunakan opini audit geing concern.

Likuiditas (X1)

Rasio Arus Kas (X2)

Rasio Efisiensi (X3)

Reputasi KAP (X4)

Opini Audit Going
Concern (Y)

Covid-19 Explanatory
Notes (Xs)

N/

Gambar 2. Model Penelitian

Sumber: Hasil Olah Data
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Hipotesis

24.1 Pengaruh Likuiditas terhadap Opini audit Going Concern

Rasio likuiditas ialah suatu rasio keuangan yang membandingkan jumlah

aset lancar dengan kewajiban lancar, sehingga dapat menilai kesanggupan

perusahaan dalam membayarkan kewajiban lancarnya. Rasio likuiditas merupakan

suatu alat yang mampu menilai daya tahan perusahaan dalam mengatasi tuntutan

kewajiban lancar, sehingga mampu menjaga keberlangsungan usahanya. Tingkat
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likuiditas yang rendah mencerminkan jika perusahaan kurang mampu dalam
menyelesaikan kewajiban lancarnya, sehingga cnt& diragukan keberlanjutan
usahanya dan meningkatkan kemungkinan dalam menerima opini audit going
concern begitu juga sebaliknya. Hubungan ini dibangun berdasarkan teori agensi
dimana Rasio keuangan merupakan in’armasi yang diolah dari laporan keuangan
yang berhubungan secara langsung dengan opini audit going concern yang
merupakan cerminan dari informasi yang disajikan dikaitkan dengan
keberlangsungan usaha. Kapabilitas perusahaan dalam membayar liabilitas
lancarnya memadai sechingga berdampak pada penilaian going concernnya.
Penelitian Mustoko (2021) menggunakan pengukuran current ratio dan
menunjukkan adanya pengaruh, dimana peningkatan current ratio mencerminkan
kapabilitas yang mumpuni dalam membayar kewajibannya sehingga perusahaan
tidak mengalami resiko terkait keberlangsungan usahanya. Likuiditas merupakan
variabel yang signifikan dinﬁltakan juga melalui studi terdahulu yang memberikan
output yang sejalan dengan penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh Untari &
Santosa (2017), Kusumaningrum (2019), Agnes & Darmansyah @20) dan
Mutsanna & Sukirno (2020) mengungkapkan bahwa tingkat likuiditas merupakan
salah satu tolak ukur yang digunakan gleh seorang auditor sebagai bahan
pertimbangan dalampenilaian kelayakan pemberian opini audit going concern.
Berdasarkan u]ﬁm yang ada hipotesis yang dirumuskan, ialah:
H: : Likuiditas berpengaruh signifikan negatif terhadap Opini Audit Going Concern
242 Pengaruh Rasio Arus Kas terhadap Opini Audit Going Congcern
Rasio arus kas ialah rasio berdasarkan hasil analisa tcrhadapgoran arus
kas, komponen neraca dan laporan laba rugi. Kas sebagai aset yang paling likuid
yang dapat diandalkan untuk memenuhi kewajiban perusahaan dan juga dalam
mengukur kinerja perusahaan. Pada studi yang dilakukan oleh Bava & Gromis
(2019) menyatakan bahwa dari indikator kinerja keuangan, auditor memilih
ﬁlikator arus kas yang paling krusial untuk dipertimbangkan dalam pemberian
opini audit going concern. Hubungan tersebut dibangun dengan teori agensi,
dimana arus kas yang merupakan bagian dari aktivitas perusahaan yang wajib
diketahui oleh para stakeholder yang menunjukkan perusahaan mampu

melanjutkan usahanya sehingga tidak menyebabkan keraguan bagi auditor.
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Studi lainnya juga menyatakan adanya pengaruh dari arus kas terhadap

opini audit going concern yaitu pcnclitiaﬁanto (2021) dan Utomo et al.. (2019),
yang memberikan hasil yaitu arus kas mempunyai pengaruh signifikan negatif
terhadap penerimaan opini audit going concern. Dimana semakin rendah tingkat
rasio arus kas, menjelaskan kemampuan perusahaan yang lemah dalam
memperoleh kas ditambah dengan pertimbangan terhadap peristiwa tertentu yang
mampu menggangu operasional perusahaan, sehingga menimbulkan adanya
ketidakpastian terkait keberlanjutan usaha. berdasarkan penjelasan yang ada,
&potesis yang dirumuskan ialah:

H> : Rasio Arus Kas berpengaruh Signifikan negatif terhadap Opini Audit Going

Concern

24.3 Pengaruh Rasio efisensi terhadap Opini Audit Going Concern

Rasio efisensi mencerminkan bagaimana kemampuan sebuah entitas dalam
pengelolaan aktivitas perusahaan. Rasio efisiensi yang menunjukkan bagaimana
tingkat perputaran persediaan dengan memakai pengukuran melalui perbandingan
antara harga pokok penjualan dengan total persediaan pertahun. Teori agensi
menjelaskan secara baik hubungan rasio efisiensi yang menﬁkan unsur dari
informasi pada laporan keuangan yanng dapat dipertimbangkan bagi auditor dalam
menyatakan opini audit geing concern yang merupakan bentuk pertanggung
jawaba@ada pihak agen.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Simanjuntak et al., (2020) dan
Rasio efisiensi dapat menjadi dasar bagi auditor untuk mempertimbangkan
kapabilitas perusahaan dalam mempertahankan keberlangsungan usahanya, karena
mampu mengetahui bagaimana tingkat perputaran persediaan yang menunjukkan
kondisi perusahaan dalam menjalankan aktivitas perusahaanya. Dimana rendahnya
tingkat perputaran modal kerja menunjukkan adanya gangguan pada kegiatan
operasionalnya berupa tidak mampu memanfaatkan modal kerjanya dengan baik
sehingga keraguan terhadap keberlangsungan usaha perusahaan. Dari penjelasan
tersebut, perumusajalipotesis yang dibuat ialah:
Hs : Rasio efisiensi berpengaruh negatif terhadap Opini Audit Going Concern
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244 Pengaruh Reputasi KAP terhadap Opini Audit Going concern

Reputasi auditor ialah suatu penggolongan terhadap KAP didunia, dengan
menggolongkannya kedalam 2 buah kelompok yaitu Big 4 yang berisi 4 KAP yang
memiliki pendapatan tertinggi didunia dan non big four /KAP diluar 4 KAP yang
tergabung dalam Big 4. Terdapat pengaruh langsung anara reputasi KAP terhadap
kualitas audit. Kondisi tersebut mengindikasikan jika audit yang dilakukan oleh
KAP big four memiliki reputasi yang sangat baik dimata klien, dengan kapabilitas
lebih dalam melakukan teknik audit sehingga menyajikan laporan dengan kualitas
audit yang baik, biasanya klien yang telah menyajikan laporan keuangan dengan
keyakinan terhadap laporan keuangannya sehingga memilih mcﬁgunakan KAP
big four. Teori Agensi menjelaskan secara konkret bagaimana perusahaan yang
diaudit oleh KAP Big four menunjukkan bahwa perusahaan yang memilih KAP Big
&ur dapat memberikan laporan pertanggungjawaban yang baik berupa tidak adanya
opini audit going concern.

Hal tersebut mengindikasikan opini audit going mncerakan lebih sedikit
ditemukan pada KAP big 4. Berdasarkan penjelasan diatas menyatakan bahwa
terdapat pengaruh reputasi audit terhadap opini audit going concern. Dykungan dari
penelitian terdahulu seperti: Averio (2021), Mustoko (2021) yang menyatakan
bahwa auditor dari KAP Big 4 mampu nﬁnberikan penilaian terhadap kondisi real
perusahaan, sehingga reputasi auditor menjadi pertimbangan dalam peneri .3.3.
opini audit going concern, karena berpegaruh signifikan dalam pemeberian opini
audit gong concern. Hipotesis yang dirumuskan ialah:

Ha: Reputasi KAP berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern.
24.5 Pengaruh Covid-19 Explanatory notes terhadap Opini Audit Going

Concern

DSAK IAI menanggapi peristiwa pandemi Covid-19 dengan memberikan
perhatian khusus pada PSAK 8 Paragraf 14 dimana entitas perlu dalam
mempertimbangkan asumsi keberlangsungan usaha guna menyusun kaporan
keuangan, jika Perusahaan dapat meyakini bahwa adanya suatu peristiwa setelah
periode pelaporan keuangan yang berdampak secara signifikan yang dapat
mempengaruhui keberlangsungan usaha dimasa depan, berdasarkan setiap fakta

dan informasi yang relevan termasuk juga berbagai peraturan terkait pandemi
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covid-19 dan program relaksasi yang diberikan pemerintah (lkatan Akuntan
Indonesia, 2021). Covid-19 Explanatory notes merupakan salah suatu hal yang
menjadi perhatian lebih bagi auditor seperti yang dinyatakan oleh TAPI (2020)
karena auditor harus mampu menilai dan menggunakan penilaian kelangsungan
usah dengan tepat degan mempertimbangkan kejadian setelah pelaporan keuangan
dan respon manajer terkait hal tersebut. Didukung juga oleh Crucean & Hategan
(2021) auditor dapat memasukkan dalam laporan paragraf penjelasan yang menarik
perhatian pada peristiwa dengan ketidakpastian yang tidak signifikan tentang
kesinambungan aktivitas atau dapat mengubah pendapat jika ada ketidakpastian.

Pertimbangan juga diberikan pada beberapa hal yang menyebabkan adanya
kesulitan keuangan maupun hambatan dalam produktifitas perusahaan yang
dirasakan pihak perusahaan sehingga dapat menimbulkan ketidakpastian akan
keberlangsungan usaha perusahaan. Dampak covid-19 terhadap implikasi
signifikan terhadap keseluruhan proses audit, termasuk munculnya risiko
penyalahgunaan baru, keberlangsungan usaha dan perubahan dalam penilaian risiko
dan estimasi akuntansi dan diperlukan revisi dari rencana audit yang ditetapkan
sebelumnya (Albitar et al., 2020). Problema perekonomian global yang diakibatkan
karena adanya pandemi covid-719, meningkatkan berbagai resiko yang
mengakibatkan kesalahan pada penyajian juga terhadap asersi manajemen pada
laporan keuangan. Respon yang diberikan auditor dengan menyusun dan
menyajikan laporan keuangan diserta dengan melakukan pengukapan yang dibuat
berdasarkan peertimbangan dan analisis atas fakta terkini berikut juga dengan
peristiwa setelah tanggal pelaporan keuangan. Auditor juga harus mampu memiliki
pemahaman yang memadai beerbagai paket kebijakan ekonomi, regulasi higga
transaksi non-rutin yang dapat terjadi pada periode covid-19.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Baskan (2020), dan Diab
(2021) dan menyatakan bahwa adanya pengaruh dari dampak Covid-19 terhadap
kegiatan audit salah satunya ialah dalam upaya penilaian keberlangsungan usaha.
Sesuai PSAK 8 yang menjadi dasar pemberian pcnjaasan terkait peristiwa setelah
periode pelaporan keuangan, yang mmerupakan salah satu faktor yang dapat
deipertimbangkan auditor dalam pemberian opini audit going concern yang diatur

dalam SPAP SA 570 (2013) maka. Pengukuran Variabel yang digunakan
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melakukan variabel dummy: 1= Terdapat Covid-19 explanatory notes,dan nilai 0=
Tidak terdapat Covid-19 e.rplana%v notes.
Hs Covid-19 Explanatory notes berpengaruh positif terhadap Opini Audit Going

Concern




BAB III
METODE PENELITIAN
3.1  Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Minerva et al., 2020 mendefinisikan operasional variabel ialah penjelasan
dari berbagai varabel yang digunakan dalam suatu penelitian yang berhubungan
dengan permasalahan yang diambil oleh pcnel%cscrta faktor lainnya yang dapat
mempengaruhi. Penelitian ir&' meggunakan 5 variabel independen (X) dan 1
variabel dependen (Y), dan 1 variabel kontrol.

3.1.1 Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen ialah variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel
independennya. Variabel dependen didefinisikan oleh Sekaran, Uma (2017)
sebagai berbagai hal yang dapat menjadi pembeda variabel yang digunakan yaitu
opini audit going concern. Dalam SA 570 paragraf 18 opini audit berdasarkan
pertimbangan auditor tentang ketidakpastian material, berupa kondisi yang secara
koletif maupun individu menghasilkan keraguan signifikan perihal kemanauan
entitas, guna mempertahankan kelangsungan usahanya. Secara umum dapat
disimpulkan bahwa opini audit going concern dilakukan, untuk menunjukkan
adanya keraguan terhadap keberlanjutan usaha yang disajikan pada paragraf
penjelas atau penda% pada laporan audit. Berdasarkan berbagai penelitian
terdahulu mengukur opini HL&it going concern dinilai menggunakan variabel
dummy dengan ketentuan 1= menerima opini audit going concern dan 0= tidak
menerima opini audit going mm.

3.1.2 Variabel Independen (X)

Variabel independen ialah variabel yang akan menjadi penyebab munculnya
suatu variabel dependen, yang disebut juga sebagai variabel stimulus, prediktor,
dan ateseden (Sudaryono, 2018). Total variabel yang digunkan pada penelitian ini
sebanyak 5 variabel independen yang merupakan faktor keuangan dan non-keungan

yaitu:.
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A. Likuiditas

Variabel Likuiditas diukur melalui perbandingan total aset lancar dengan
total kewajiban lancar perusahaan. Pengukuran dilakukan guna menilai tingkat
kesanggupan perusahaan untuk menyelesaikan liabilitas jangka pendek.
Pengukuran variabel likuiditas berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Irwanto
& Taasdjaja (2020) dan Mutsanna & Sukirno (2020) dinyatakan dengan skala

rasio menggunakan Current Ratio (CR). Dengan rumus sebagai berikut:

Current Asset

Current ratio =
Current Liabilities

B. Arus Kas

Arus kas menunjukkan kemampuan perusahaan yang ditinjau dari laporan
arus kas perusahaan. Kemampuan arus yang baik mampu mengindikasikan suatu
kinerja perusahaan baik dan dapat melanjutkan usahanya. Menurut Harry (2015
hlm.89) hal yang menjadi fokus utama ada pada arus kas operasi. Pengukuran arus
kas dilakukan dengan membandingkan kas dar&ktivitas operasi dengan penjualan.
Sehingga pada penelitian ini menggunakan operating cash flow ratio, dengan
rumus sebagai berikut:

Operating Cash Flow

Operating Cash Flow Ratio = Sales

C. Rasio Efisiensi

Rasio Efisiensi dipakai guna mencerminkan seberapa efisien entitas dalam
pengelolaan modal kerja, melalui pengukuruan sesuai dengan Kasmir (2017)
dengan membandingkan seberapa besar tingkat turnover dari working capital.
Pengukuran working capital turn over Dengan perhitungan sebagai berikut:

Pendapatan bersih
Modal Kerja

Working Capital Turn Over =

D. Reputasi KAP
Reputasi Audit golongkan menjadi 2 jenis yaitu big for dan non-big four .
apun yang tergolong dalam KAP big for ialah:

1. KAP PWC (Price Waterhouse Coopers)

2. KAP KPMG (Klynveld Peat Marwick Goerdeler)

3. KAP E&Y (Ernst & Young)
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4. KAP Deloitte (Deloitte ToucheTohmatsu) Chadegani.et al.

Selain KAP diatas tergolong non-big ﬁthenilaian dilakukan dengan
pengukuraan variabel dummy dengan ketentuan 1= KAP Big Four dan 0= KAP
non-big four pemakaian sesuai dengan studi terdahulu yag dilakukan oleh Averio
(2021) dan Mustoko (2021).

E. Pandemi Covid-19

Covid-19 explanatory notes menurut Crucean & Hategan (2021)merupakan
kondisi yang didefinisikan sebagai penggolongan antara perusahaan yang
memberikan penambahan berupa covid-19. Pengukuran menggunakan Variabel
dummy 1= Terdapat Covid-19 explanatory notes, dan nilai O= tidak terdapat Covid-
9 explanatory notes.

3.1.3 Variabel Kontrol

Variabel kontrol didefinisikan oleh Sugiyono (2007) sebagai suatu faktor
yang diputuskan untuk dikendalikan, sehingga tidak tercla[ﬁt pengaruh dari variabel
diluar yang diteliti dalam menjelaskan hubungan antara variabel independen dan
dependen. Adapun variabel kontrol yang dipilih pada penelitian ini ialah laporan
audit tahun sebelumnya. Laporan audit tahun sebelumnya ialah laporan keuangan
pada tahun sebelum tahun pelaporan saat ini yang mendapatkan opini audit
modifikasian, berupa opini audit going concern. Berdasarkan pernyataan Mutsanna
& Sukirno (2020) bahwa Opini audit tahun sebelumnya mampu menjadi indikasi
adanya informasi dan pendapat yang konsisten terhadap kondisi atau keadaan yang
dialami saat ini. Hal yang sama juga dinyatakan oleh peneliti terdahulu yaitu
Kuswara & Yanto (2019), Utomo et al. (2019), Hardi et al. (2020) (Zulfikri &
Abriyani Waningsih (2021) dan Mustoko (2021). Maka dari itu peneliti mencoba
memakai opini audit tahun sebelumnya menjadi variabel kontrol pada penelitian
@ Pengukuran yang dilakukan sesuai dengan Mutsanna & Sukirno (2020)
menggunakan variabel dummy, yaitu 1= pcrus:Ezm pada tahun sebelumnya
mendapatkan opini audit going concern, dan 0= Perusahaan pada laporan audit

tahun sebelumnya tidak mendapatkan opini audit going concern .
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32  Penentuan Populasi dan Sampel

321 Populasi

Penentuan Populasi ialah sebuah kumpulan terkait subjek dan objek, dengan
kualitas dan kategori tertentu yang dipakai dalam penelitian utuk dipelajari hingga
menarik sebuah kesimpulan (Tarjo, 2019). Dimana populasi menggambarkan
wilayah general yang terdiri dari obyek atau subjek, dengan karakteristik khusu
yang dibuat oleh peneliti. Populasi yang ditentukan ialah seluruh perusahaan saor
Pariwisata, Restoran & Hotel Dan Perusahaan Sektor Transportasi & logistik yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2020.
322 mpel

Sugiyono (2017 hlm. 81) menyatakan sampel merupakan bagian dari
jumlah dan karateristik populasi. Besaran sampel ditentukan menggunakan statistik
ataupun estimasi  penelitian. Pengambilan sampel haruslah mampu
merepresentasikan populasi yang sebenarnya. Sampel yang digunakan pada
penelitian ini ialah perusahaan manufaktur dan retail yang terdaftar pada BEI tahun
2018-2020. Dampak Covid-19 menjadi faktor utama yang medorong pengambilan
sampel. Perusahaan sektor Pariwisata, Restoran & Hotel Dan Perusahaan Sektor
Transportasi & logistik dipilih menjadi sampel berdasarkan pada hasil pemetaan
yang dilakukan oleh BPS, melansir bahwa sektor Pariwisata, Restoran & Hotel
Dan Perusahaan Sektor Transportasi & logistik merupakan industri yang paling
terpukul dampak pandemi Covid-19 baik dari sisi penurunan pendapatan maupun

penurunan permintaan konsumen.

323 Teknik sampel

Merupakan cara pemilihan sampelémg digunakan dalam menentukan
sampel yang dipakai pada sebuah penelitian. Penelitian ini dilakukan menggunakan
non-probability sampling dengan teknik purposive sampling. Teknik tersebut
didefinisikan oleh Sugiyono (2017 hlm. 85) sebagai cara pengumpulan sampel
sumber data melalui suatu pertimbangan tertentu. Teknik purposive sampling
dipilih akibat tidak seluruh sampel memiliki kesesuaian dengan kriteria berdasarkan
fenomena yang dipilih. Maka penulis menggunakan teknik tersebut dengan

menetapkan p@imbangan, dan kriteria khusus yang harus terpenuhi dari sampel

yang dipakai. Kriteria sampel yang harus dipenuhi , sebagai berikut:
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1. Terdaftar sebagai Perusahaan sektor Pariwﬁta, Restoran & Hotel Dan
Perusahaan Sektor Transportasi & logistik yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2018-2020

2. Perusahaan yang melaporkan dan mempublikasikan laporan keuangan

auditan selama 2018-2020

3. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan tahunan yang menyediakan
seluruh data yang dibutuhan dalam penelitian.

33  Teknik Pengumpulan Data

33.1 Jenis Data

Jenis data yang dipakai ialah data sekunder. Data sekunder ialah informasi
yang diterima melalui sumber-sumber yang telah ada disediakan oleh pihak lain.
Data sekunder bisa didapat melalui catatan atau dokumentasi perusahaan, analisis
industri oleh media, berbagai bentuk publikasi, biro pusat statistik maupun lembaga

engolah maupun pengumpul data lainnya.

332 Sumber Data

Pada penelitian ini, Sumber data yang digunakan yaitu laporan keuangan
auditan dari Perusahaan sektor Pariwisata, Restoran & Hotel Dan Perusahaan
Sektor Transportasi & logistik yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-
2020

333 Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data ialah cara-cara yang dipakai dalam upaya
dapatkan data, juga keterangan-keterangan yang diperlukan pada suatu
@llitian. Pada penclitian ini, berikut 2 metode yang dapat dilakukan dalam
pengumpulan data, yaitu:
a. Studi kepustakaan
Studi dilakukan dengan melakukan perbandingan dari berbagai
literatur, buku, referensi, dan dokumen lain yang sesuai dengan penelitian.
Perbandingan dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis studi
yang telah dilakukan sebelumnya dimana berkaitan dalam bentuk jurnal,
tesis, dan bentuk penelitian lainnya.

b. Studi Dokumentasi
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Studi yang digunakan berupa tindakan pengumpulan data secara tidak
langsung pada subjek penelitian dalam upaya mendapatkan informasi tentang objek
enelitian.
34 Teknik Analisis dan Uji Hipotesis
Data dianalisis guna melakukan penyederhanaan sehinggga disajikan pada
suatu bentuk yang dapat dipahami, dibaca, serta diinterprestasikan. Analisis data
menurut Sugiyono (2017 hlm. 147) didefinisikan sebagai suatu tindakan pasca data
dari semua responden atau sumber lain yang telah dimilikiﬁcgiatan tersebut
dilakukan dengan menggolongkan data didasarkan pada wvariabel dan jenis
responden, tabulasi data sesuai kriteria variabel dari seluruh responden,
ghasilkan data berdasarkan setiap data yang dipakai pada penelitian, serta
melakukan perhitungan guna menguji hipotesis yanatclah ditetapkan
Teknik analis data yang ditetapkan untuk digunakan pada penelitian ini
ialah uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi logistik).
Pemilihan teknik analisis data tersebut, karena peneliti ini memakai variabel
bersifat nominal, sehingga mampu menelaah variabel yang akan diteliti
hubungannya dengan tujuan untuk menyajikan gamlﬁan terkait hubungan antara
variabel-variabel yang diteliti. Analisis ini dapat menguji apakah probabilitas
terjadinya variabel dependen yaitu Opini Audit Going Concern mampu diprediksi
dengan variabel independen yaitu Likuiditas, Arus Kas, Rasio Efisiensi, Reputasi
KAP, dan Covid-19 Explanatory Notes dengan variabel kotrol yaitu Laporan Audit
Tahun Sebelumnya.
4.1 Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif diilakukan sebagai tujuan dalam menerima informasi
terkait d@(ripsi data secara individu dari setiap variabel-variabel penelitian yang
ditinjau dari nilai maksimum, nilai minimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi
Ghozali, 2018 hlm.19).
342 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan guna memberikan kepastian jika data yang
dilakukan uji telah dinyatakan valid dan normal disesuaikan dengan teknik analisa

data yang dipakai yaitu regresi logistik. Pada regresi logistik variabel dependen
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merupakan bentuk binary sehingga tidak membutuhkan uji asumsi klasik, kecuali
uji multikolinearitas untuk menguji variabel variabel bebas lainnya.
3.4.2.1 Uji Multikolinearitas

model regresi yang dibuat memiliki korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2016

Uji multikolinearitas memiliki tujuan guna memastikan apakah adanya

hlm. 103). Uji mlﬁkolincaritas dilakukan melalui statistik korelasi. Apabila nilai
tolerance kurang dari 0,10 dapat disimpulkan terjadi gejala multikolinearitas, dan
nilai VIF lebi dari 10 maka dapat disimpulkan terdapat gejala multikolinearitas
(Ghozali, 2018 hlm. 107). Setelah lulus uji multikolinearitas maka dapat dinyatakan
layak dalam model regresi yang dibuat.
343 Analisis Regresi Logistik

Peneliti menetapkan menggunakan teknik analisis regresi logistik dengan
kemudian data-data yang telah terkumpul diproses nEalui bantuan alat analisis
perhitungan statistik dengan software SPSS (Statictical Package for Social Science)
versi 26.0. Regresi logistik ialah analisa regresi yang digunakan untuk melakukan
uji, guna mengetahui besaran tingkat probabilitas kemampuan variabel dependen
mampu diprec%i oleh variabel independennya. Regresi logistik menjadi teknik
analisis untuk variabel independen dengan kombinasi antara metrik dan non metrik

tanpa diperlukan uji normalitas (Ghozali, 2018 hlm.325)
3.4.3.1 Uji Kelayakan Model

dengan model, yaitu tidak terdapat perbedaan antar model dengan aa sehingga

Pengujian dilakukan untuk memastikan suatu data empiris telah selaras
dapat dinyatakan model fir. Penelitian ini menggunakan uji smer and
Lemeshow's Goodnes of Fit Test”. Dimana dengan melakukan perbandingan
tingkat signifikansi (¢) sebesar 005 (5%). Pengambilan keputusan dilakukan
dengan pertimbangan sebagai beriklﬁ
a. Apabila nilai pada Hosmew and Lemeshow’s Goodness of Fit Test sebesar
05 Maka hipotesis nol ditolak. Hasil tersebut mengindikasikan terdapata
perbedaan signifikan diantara model dengan data sehingga dapat
disimpulkann G%dness fit model tidak tepat akibat model mampu
memprediksikan nilai observasinya.

b. Apabila nilai pada Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test
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sebesar >0.,05 maka hipotesis nol diterima. Hasil tersebut mengindikasikan
tidak ada perbedaaan signifikan antara model dengan nilai observasi
sehingga Goodnes fit model disimpulkan baik karena model cocok dengan
data observasinya.
343.2Uji eseluruhan Model (Overall Model Fit)
Uji dilakukan dengan membandingkan nilai antara -2 Log Likelihood awal
(Block Number=0) dimana model cukup melakukan input konstanta tanpa variabel,
dan nilai -2 Log Likelihood akhir (Block Number = 1) dengan malakukan input
konstanta dan variabel independen pada model. Dalam Ghozali (2018 him.332)
tujuan pengujian ini agar mengetahui keseluruhan model regresi fit melalui data
dan secara keseluruhan layak untuk diinterpretasikan. Pengambilan keputusan
didasarkan kriﬁ'ia berikut :
a. Ketika nilai statistik -2 Log Likelihood (-2LL) pada awal (Block Number =
0) < -2 Log Likelihood (-2LL) pada akhir (Block Number = 1). Hal ini
terdapat penambahan nilai -2 Log Likelihood (-2LL) setelah dilakukan input
variabel bebas yang artinya tidak adanya pengaruh dalam keseluruhan
model regresi, sehingga nilai -2 Log Likelihood (-2LL). Maka “esimpulan
yang didapatkan bahwa model regresi tidak tepat akibat model yang
dihipotesiskan tidak fit dengan data.
b. Ketika nilai statistik -2 Log Likelihood (-2LL). Pada awal (Block Number=
0) > -2 Log Likelihood (-2LL) pada akhir (Block Number = 1). Hal ini
terdapat pengurangan nilai -2 Log Likelihood (-2LL) sgtelah dilakukan
input variabel bebas. Hal ini menunjukkan adanya ingamh |lam
keseluruhan model regresi, sehingga nilai -2 Log Lilﬁihood (-2LL) maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi tepat, karena model yang
dihipotesiskan fit dengan data.
3.4.3.3 Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square)
Uji koefisien determinasi dilakukan dengan meﬂai besaran nilai
koefisiensi determinasi atau mengetahui seberapa besar variabilitas variabel
dependen sanggup dijelaskan oleh variabilitas variabel independen, sedangkan

pengaruh lainnya dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian
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yang ditunjukkan dengan nilai Nagelkerke R Square. Model regresi semakin baik
jika nilai Bagelkerke R Square yanng semakin tinggi atau mendekati angka 100%.
3.4.3.4 Tabel Klasifikasi

Tabew(lasifikasi menggambarkan kaitan antar variabel berdasarkan
kemampuan prediksi dari model regresi untuk memprediksi probabilitas terjadinya
variabel dependen. Dimana kekuatan prediksi dari model regresi dalam
memprediksi probabilitas terjadinya variabel dependen dinyatakan dengan
present.
3.4.3.5 Model Regresi Logistik

Model regresi yang ditentukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
OGC= o+ BILIQitP2CFi+A3ER i+ B4PAFRi+B5 COVirtf6 PAOi+ £
Keterangan:
oGe = Opini Audit going concern (skala dummy; kode jika menerima

OAGC dan kode 0 jika tidak menerima OAGC)

o = Konstanta
LiQ = Liquidity
CF = Cash flow
ER = Efficiency Ratio
PAFR = Public Accounting Firm Reputation
COoV = Covid-19 Explanatory Notes
PAO = Prior Audit Opinion
= Error Item
QA.S.G Uji Hipotesis

Hipotesis diuji menggunakan uji regresi logistik dengan tipe binary logistic
regress'%. Keputusan diambil melalui uji wald statistic yang dipakai guna menguji
apakah terdapat pengaruh parsial variabel independen terhadap variabel dependen,
dengan:

a. Apabila&a;’d statistic < Chi- square table dan probabilitas (sig) > 005,
artinya secara parsial variabel independen tidak berpengaruh signifikan

terhadap variabel dependen; sedangkan
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b. Apabila Wald statistic > Chi-square table dan probabilitas (sig) < 0,05,
artinya secara parsial variable independen berpengaruh signifikan terhadap

variable dependen.




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan perusahaan se Pariwisata, Restoran &
Hotel Dan Perusahaan Sektor Transportasi & logistik yang Terdattar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Tahun 2018-2020. BEI ialah tempat perdagangan sekuritas resmi
di Indonesia, dimana terdapat aktivitas jual beli terhadap sekuritas milik perusahaan
yang terdaftar. Perusahaan sektor Pariwisata , Restoran & Hotel ialah perusahan
yang menyediakan pelayanan jasa maupun menjual barang, sedangkan perusahaan
sektor Transportasi & logistik merupakan perusahaan yang aktivitas utamanya
berupa pelayanan jasa transportasi dan pelayanan logistik.

Jumlah populasi perusahaan sektor Pariwisata , Restoran & Hotel yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018-2020 Egan jumlah populasi
sebanyak 44 perusahaan dan Sektor Transportasi & logistik yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018-2020 dengan jumlah populasi sebanyak 28
Perusahaan. Peneliti menentukan sampel yang dipilih menggunakan purposive
random sampling. Adapun Kriteria pcnaihan sampel sebagai berikut:

Table 3. Tabel Pemilihan sampel

No Kriteria Jumlah

1 Perusahaan sektor Pariwisata , Restoran & Hotel dan Sektor 72
Transportasi & logistik yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Tahun 2020

2. Perusahaan sektor Pariwisata , Rearan & Hotel dan Sektor (8)
Transportasi & logistik yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) setelah tahun 2018

3 Perusahaan yang melaporkan dan mempublikasikan laporan (8)

keuangan auditan selama 2018-2020

4 Perusahaan menerbitkan laporan keuangan tahunan yang (3)

menyediakan seluruh data yang dibutuhan dalam penelitian

Edison Fernandus, 2022
DETERMINASI FAKTOR FINANSIAL DAN NON FINANSIAL

TERHADAP OPINI AUDIT GOING CONCERN
UPN Veteran Jakarta, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Akuntansi S1

[www.upnvij.acid - www.library upnvj.ac.id - www repository.upnvj.ac.id 47




48

Jumlah Sampel 53

Peneliti mengambil seluruh perusahaan yang telah memenuhi kriteria sample yang
ditetapkan dengan jumlah sample sebagai berikut:
1. Sektor pariwisata , restoran & hotel =30 perusahaan
2. Sektor Transportasi & logistik =23 perusahaan

Maka dari itu diketahui jumlah perusahaan yang dipakai sebagai sampel

sebanyak 53 perusahaan dengan jumlah total sampel yang dipakai sebesar 159

laporan keuangan.
4 Deskripsi Data Penelitian

Data yang dianalisa pada penelitian ini merupkan output dari analisis
laporan keuangan auditan perusahaan sektor Pariwisata , Restoran & Hotel dan
sektor Transportasi & logistik pada ﬁriode 2018-2020. Peneliti menetapkan
variabel independen yang dipakai ialah opini audit going concern, dengan variabel
independen yaitu likuiditas, arus kas, rasio aktivitas, , reputasi KAP, dan covid-19
explanatory notes. Variabel kontrol yang ditetapkan ialah opini audit tahun
sebelumnya. Adapun pada data penelitian telah disajikan pada bagian lampiran
meliputi semmua data yang dibutukan yang tersedia padaa setiap sampel yang
dipilih.
4.3 Uji Hipotesis dan Analisis
4.3.1 Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif Digunakan dalam mendeskripsikan setiap

variabel yang digunakan dalam penelitian beru% gambaran umum dari daata
penelitian (Ghozali, 2018 hlm. 19). Output dari statistik deskriptif dapat berupa

jumlah data, minimum, maksimum, mean daan standar deviasi. Hasil dari olah data

sebagai berikut:
Tabel 4. Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
LIQ 159 029081 140,245200 303872680 11.58929568
EF 159  -54,118358 3,916457 -96417158 6,607407825

ER 159 -178.471830 1999.709692 1705731744 161,7322997
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Valid N 159

(listwise)

Sumber : Hasil olah data
Data pada tabel 4 diatas menunjukkan bahwa nilai N atau Jumlah data
sebesar 159 valid. Informasi lainnya sebagaj berikut:

Tabel 5. Frekuensi Variabel Opini Audit Geing Concern

OGC
Valid  Cumulative
Frequency Percent  Percent Percent
Valid Tidak menerima opini 118 74,2 742 742
audit going concern
Mener'ﬁa opini audit 41 258 258 1000
going concern
Total 159 1000 1000

Sumbeld-[asil olah data

Opini audit going concern, yaitu opini audit yang diberikan akibat dari
ketidakpastian material, berupa kondisi yang secara kolektif maupun individu
menimbulkan keraguan signifikan terkait kemampuan entintas untuk mendukung
keberlangsungan usahanya (SPA.EA Seri 570, 2016). Hasil olah data pada tabel 5
menunjukkan laporan keuangan yang tidak menerima opini audit going concern
ﬁ:ngan output nilai sebesar 25 8% atau sebesar 41 laporan keuangan mendapatkan
opini audit geing concern sedangkan jumlah laporan keuangan yang tidak
ﬁnerima opini audit going concern sebanyak 117 laporan keuangan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa sampel yang dipakai lebih banyak yang tidak menerima opini
audit going concern.

Data deskripsi variabel likuiditas yang dipakai pada penelitian ini
menunjukkan Variabel independen pertama ialah Likuiditas yang diukur
menggunakan current ratio, nilai maksimum diperoleh pada laporan keuangan PT
Surya Permata Andalan Tbk (NATO) pada tahun 2020 dengan nilai 140,245200,
sedangkan nilai minimum diperoleh Express Transindo Utama Tbk (TAXI) pada
tahun 2019 dengan nilai 0,029081.Nilai rata rata yang diperoleh ialah 3,03872680

dengan tingkat standar deviasi sebesar 11,58929568. Data yang ada menunjukkan
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bahwa terdapat penyin@ngan senilai 11,58929568dari nilai meannya senilai
3.03872680. Tingginya nilai standar deviasi yang lebih besar dari nilai rata-rata
menunjukan adanya tingkat sebaran nilai yang besar.

Variabel independen kedua ialah rasio arus kas yang diukur menggunakan
operating cash flow ratio, nilai maksimum diperoeh pada laporan keuangan PT
Surya Permata Andalan Tbk (NATQ) pada tahun 2018 dengan nilai 3916457,
sedangkan nilai minimum diperoleh PT Tourindo Guide Indonesia Tbk (PGJO)
pada tahun 2020 dengan nilai -54,1118358. Nilai rata rata yang diperoleh ialah -
096417158, rata-rata menunjukkan bahwa data yang dipakai memiliki
kecenderungan memiliki modal kerja negatif, dengan tingkat standar deviasi
sebesar 6,607407825. Data yang ada menunjukkan bahwa terdapat penyimpaa’m
senilai 6,607407825 dari nilai meannya senilai -0,96417158. Tingginya nilai
standar deviasi yang lebih besar dari nilai rata-rata menunjukan adanya tingkat
sebaran nilai yang besar.

Ketiga ialah rasio efisiensi yang diukur menggunakan working capital turn
over, nilai maksimum diperoleh pada laporan keuangan Pioneerindo Gourmet
International Tbk (PTSP) pada tahun 2019 dengan nilai 1999,709692, sedangkan
nilai minimum diperoleh PT MAP Boga Adiperkasa Tbk. (MAPB) pada tahun 2019
dengan nilai -178 471830. Nilai rata rata yang diperoleh ialah 17,05731744, rata-
rata menunjukkan bahwa adanya penggunaan modal kerja yang mampu dikonversi
menjadi, dengan tingkat standar deviasi sebesar 161,7322997. Data yang ada
menunjukkan bahwa terwat penyimpangan senilai, dari nilai meannya senilai
161,7322997. Tingginya nilai standar deviasi yang lebih besar dari nilai rata-rata
menunjukan adanya tingkat Eman nilai yang besar.

Tabel 6. Frekuensi Variabel Reputasi KAP

Reputasi KAP
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid KAP Non-Big 130 818 818 81.8
KAP Big 4 29 182 18,2 1000
Total 159 1000 1000

Sumber : Hasil olah data
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Menurut David M & Butar (2020) Perusahaan dengan kondisi yang baik
cenderung memilih KAP big four. Pandangan bahwa adanya akuntan publik
dengan kualitas terbaik sehingga mampu menghasilkan kualitas audit yang baik.
Tabel 4 menunjukan hasil olah data deskripsi dimana nilai rata-rata sebesar 0,18.
Jumlah Laporan keuangan yang diauditoleh KAH)ig four sebesar 18,2% atau
sebanyak 29, sedangkan jumlah laporan keuangan yang diaudit oleh KAP Non-big
four sebanyak 116 laporan keuangan. Hal tersebut menunjukkan bahwa sampel
yang dipakai lebih banyak menggunakan jasa audito&on-big 4. Adapun Standar
deviasi menunjukan data menyimpang sekitar 0,387 dari nilai mean sebesar 0,18.

Nilai Standar deviasi lebih besar dari nilai meannya memiliki sebaran yang cukup

besar.
Tabel 7. Frekuensi Variabel Covid-19 explanatory notes
Covid-19 explanatory notes
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid Tidak terdapat Covid- 68 428 428 428

19 explanatory notes

Terdapat Covid-19 91 57.2 572 1000

explanatory notes

Total 159 1000 1000

Sumber : Hasil Olah data

Data terkait Covid-19 explanatory notes dengan pengukuran variabel
dummy. Data menunjukkan kategori antara perusahaan yang mendapatkan Covid-
19 Explanatory notes dan yang tidak mendapatkan Covid-19 Explanatory notes.
Tabel 7 menunjukkan Laporan keuangan perusahaan dengan Covid-19 explanatory
notes yang sebanyak 57,2% atau sebanyak 91, sedangkan jumlah laporan keuangan
yang tidak terdapat Covid-19 explanatory notes sebanyak 42 8% atau 68 laporan
keuangan. Data tersebut dilakukan penggolongan berdasarka keberadaan Covid-19
explanatory notes. s

Tabel 8. Frekuensi Variabel Opini Audit Tahun Sebelumnya

Opini Audit Tahun Sebelumnya

Valid Cumulativ
Frequency Percent Percent e Percent
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Valid Tahun sebelumnya 139 87.4 874 874
tidak mendapatkan
oGC
Tahun sebelumnya 20 12,6 12,6 1000
mendapatkan OGC
Total 159 1000 1000

Sumber : Hasil olah data

Ramadhan & Sumardjo (2021) menyatakan ko&iisi pada tahun sebelumnya
bagi penerima dan non-penerima opini going concern menjadi faktor pertimbangan
krusial bagi auditor dalam menyatakan opini audit yang sama wk periode
selanjutnya. Tabel 8 menunjukan hasil oah data deskripsi dimana nilai rata-rata
sebesar 0,13. Jumlah laporan keuangan dengan opini audit going concern pada
tahun sebelumnya sebesar 12,6% atau Ebanyak 20 sampel, sedangkan jumlah
laporan keuangan tanpa mendapatkan opini audit going concern pada tahun
sebelumnya sebanyak 87,4% atau 119 laporau(euangan.. Adapun Standar deviasi
menunjukan data menyimpang sekitar 0,333 dari nilai mean sebesar 0,13.Standar

giasi yang lebih besar dari nilai meannya memiliki sebaran yang cukup besar.
110

43.2 Uji Kelayakan Model Regresi

Uji “ Hosmer and Lomeshow's Goodnes of Fit Test” dilakukan dalam
Mengukur tingkat kelayakan model regresi. Hipotesis yang ditetapkan dalam
%ﬂlaian kelayakan model regresi ialah:
HO : Antara model dan data tidak ada perbedaan
Ha : Antara model dan data ada perbedaan

Hasil pengujian dengan program SPSS versi 26 memperoleh hasil sebagai
berikut:

16
Tabel 9. Hosmer and Lomeshow's Goodness of Fit Test

Hosmer and Lemeshow Test

Step  Chi-square df Sig.
1 5,473 8 706
Sumber : Hasil olah data

Tabel 9 di atas menunjukan bahwa tingkat signifikansi sebesar 0,706

dimana lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut dapat diinterpcrtasEn bahwa hasilnya
menerima HO. Kesimpulan yang didapatkan ialah tidak terdapat perbedaan

signifikan antar model dengan nilai observasinya menyebabkan model regresi
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logistik tersebut dapat memprediksi hasil observasinya maka model regresi logistik

yang ada mampu memprediksi hasil observasinya.

4.3.3 Menilai Model Fit
Melakukan perbandingan nilai *-2 log likelihood awal (Block 0)” dengan

nilai “-2 log likelihood akhir (Block 1)”.Jika terdapat penurunan nilai antara -2LL
awal dibandingkan -2 LL akhir maka dapat diinteﬁsatika bahwa model hipotesis
sesuai dengan daa. Hipotesis yang dibangun ialah sebagai berikut:
Ho: Model fit cocok dengan data
Hi: Model tidﬁ fit/ tidak cocok dengan data
Uji model fit dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 10.Nilai -2 Log Likelihood (-2LL Awal)

Iteration History™"*
Coefficient
-2 Log ]

ltcram likelihood Constant
Step0 1 181,759 -.969
2 181,517 -1,055
3 181,517 -1.057
4 181517 -1.057

a. Constant is included in the model.
b. Initial -2 Log Likelihood: 181,517
c. Estimation terminated at iteration

number 4 because parameter estimates
changed by less than ,001.

Tabel 11. Nilai -2 Log Likelihood (-2LL Akhir)

Iteration History*+4

Coefficients

-2 Log
Iteration likelihood Constant LIQ CF ER PAFR cov PAO
Step 1 131,804 -1,778 - 009 -015 001 -253 943 2,429
: 2 125,142 -2,508 -018 -,020 002 -451 1,645 2,986
3 124 482 -2.,808 -028 -.023 002 -.530 1966 3,153
4 124 455 -2.847 -034 -.024 002 -.544 2019 3,173
5 124 455 -2.846 -035 -.024 002 -.546 2,021 3,172
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6 124,455 -2.846 -035 -,024 002 -546 2021 3,172

a. Method: Enter

b. Constant is included in the model.

c. Initial -2 Log Likelihood: 181,517

d. Estimation terminated at iteration number 6 because parameter estimates changed by less than
001,

Sumber : Hasil olah data

Berdasarkan tabel 10 menunjukkan jika banyaknya variabel glg tidak
dimasukkan kedalam model, dengan N sejumlah 159 dengan perolehan nilai -2 log
likelihood= 181.517. Degree of Freedom (DF) =N-1 = 159-1=158, Chi Square
tabel pada DF 158 dan probabilitas 005 ialah sebesar 183,599. Nilai -2 log
likelihood (181,517) > Chi Square tabel (181,331692) sehingga menolak HO, maka
hal tersebut memperlihatkan jika model tanpa memasukkan variabel independen
menunjukkan model tidak fit dengan data.

Setelah dilakukan input variabel independen seperti yang ditunjukkan pada
tabel 11 didapatkan nilai -2 LL awal (Block 0) senilai 185,615, sedangakan nilai
dari -2 LL akhir (Block 1) turun hingga 124 455 Nilai tersebut menunjukkan bahwa
penambahan variabel independen mampu membuat model menjadi fit, dimana
dnlai dari dari chi square table dengan DF= 153 dengan tingkat probabilitas 0,05
yaitu senilai 175,021660. Nilai -2 LL akhir yang lebih rendah menunjukkan bahwa
HO diterima atau model dinyatakan fit dengan data .

4.3.4 Matriks Klasifikasi
Matriks ini berfungsi dalam mendeskripsikan kemampuan prediké' suatu

model regresi yang memprediksikan probabiitas variabel dependen. Matriks
klasifikasi sebagai berikut.
Tabel 12. Matriks Klasifikasi

Classification Table®

Predicted

Observed 0OGC
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aTidak
menerima
opini audit Menerima
going opini audit  Percentage
concern going concern  Correct
Step OGC Tidak menerima opini 114 4 96.6
1 audit going concern
Menerima opini audit 23 18 439
going concern
Overall Percentage 83,0

a. The cut value is 500

Sumber : Hasil olah data

Melalui tabel 12 diatas dapat diintepretasikan jika&odel regresi yang
digunakan mempunyai kemampuan prediksi sebesar 43,9% terhadap probabilitas
perusahaan yang menerima opini audit going concern. Maka dari itu secara
keseluruhan kemampuan prediksi dari model regresi logistik yang dibuat mampu
mempregiksi sebesar 83,0%. Penggunaan model regresi logistik dari total 41
sampel laporan keuangan perusahaan yang menerima opini audit going concern
terdapat sebanyak 18 laporan keuangan yang kemungkinan menerima opini audit
&)mg concern. Kemampuan dalam memprediksi laporan keuangan yang tidak
menerima ﬁini audit going concern dengan jumlah sampel sebanyak 118 laporan
keuangan terdapat sebanyak 114 laporan keuangan yang kemungkinan tidak
menerima opini audit going concern.
4.3.5 Uji Mutikolinearitas

Uji yang dilakukan dengan tujuan mengidentifikasi apakah didalam model
regresi terdapa hubungan antar variabel bebas. Indentifikasi dilakukan dengan
menilai jika tingkat korelasi >0.90 maka digolongkan bahwa variabel tersebut
mengandung multikoli&aritas.

Tabel 13. Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF

1 (Constant

)
LIQ 974 1027
CF 087 1013

k)
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ER 986 1014
PAFR 972 1028
cov 927 1079
PAO 937 1068

Sumber : Hasil olah data
Tabel 13 Menunjukkan hasil matriks korelasi dengan nilai setiap variabel

g digunakan pada model regresi logistik memiliki nilai toleraance yang lebih
dari 0,10 yang menunjukkan bahwa l(Ol'%lSi antar variabel independen kurang dari
95% dan nilai VIF antarvariabel kurang dari 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada gejala multikolinearitas.

4.3.6 Uji Hipotesis

Setelah data telah dilakukan pengujian untuk menilai model layak dan fit
juga data yang dipakai terbebas dari multikolinearitas. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa data dapat dilanjutkan dengan melakukan pengujian hipotesis.
Pengujian terhadap hipotesis yang telah ditetapkan sehingga mampu membuktikan
hipotesis yangtelah dibuat sebelumnya dan memperoleh informasi valid dalam
pengambilan keputusan. Hasi pengujian dilakukan dalam menguji Pengwl
Likuidias, Arus kas, rasio efisiensi, Reputasi KAP, Covid-19 explanatory notes,dan
%ini Audit Tahun Sebelumnya. Uji hipotesis dengan model regresi logistik yang
menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05.
43.6.1 ji Koefisien Determinasi ( Nagekerke R square)

Uji koefisien determinasi dilakukan dalam menilai kcmampuanéari model
dalam menjelaskan variabel yang terikat. Dalam uji ini menggunakan Nagelkerke

R Square dalam menilai uji koefisien determinasi. HasilL pengujian Stbagai berikut:

Tabel 14. Hasil Uji Nagelkerke R Square

Model Summary
-2 Log Cox & Snell Nagelkerke R
Step likelihood R Square Square
1 124 455* 302 443

a. Estimation terminated at iteration number 6
because parameter estimates changed by less than

001.

Sumber : Hasil olah data
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Berdasarka tabel 14 diatas menunjukkan bahwa nilai “Nagelkerke R

Square” scbesar 0,443, yang dapat diinterpretasikan bahwa variabilitas variabel
terikat mampu dijelaskan oleh keseluruhan variabel independen yang&igunakan
pada peneilitian ini sebesar 44 3% dan sisanya sebesar 57,7% dijelaskan oleh faktor

lain diluar dari variabel yang digunakan pada penelitian ini.

4.3.7 Uji Wald

Uji Wald dilakukan dengan tujuan untuk menilai seberapa besar pengaruh
dari variabel bebas terhadap variabel independen dengan kondisi variabel lain
dalam penelitian konsisten (tidak berubah). Suatu Variabel bebas dinyatakan
berpengaruh d&lat daari besaran statistik waldnya dibandingkan dengan nilai tabel
Chi Square dengan tingkat signifikansi yang kurang dari 0,05. Hasil uji
menggunakan SPSS dengan outpuacbagai berikut:

Table 15. Hasil Uji Parsial-Wald

Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 1*  LIQ -035 059 347 1 556 966
CF -024 028 714 1 398 977
ER 002 002 734 1 392 1,002
PAFR -.546 .626 761 1 383 579
COov 2021 581 12,118 1 000 7,544
PAO 3,172 715 19,687 1 000 23.861
Constant -2.846 543 27.506 1 000 058

mVariablc(s) entered on step 1: LIQ, CF, ER, PAFR, COV, PAO.
Sumber : Hasil olah data

Tabel 15 diatas menunjukan bahwa variabel Likuiditas memperoleh nilai B
negatif dengan nilai -0,035, nilai wald statistik sebesar 0,347 dengan nilai tabel Chi
Square dengan tingkat 5% pada DF=1 diperoleh hasil ssar 3.841. Nilai wald
hitung 0.347< nilai chi-square tabel 3,841 dengan nilai nilai signifikansi sebesar
0.556>0,05. Dengan hasil tersebut maka Ho diteri%dan Hi ditolak. Dengan
menolak Hi maka secara parsial variabel Likuiditas tidak berpengaruh terhadap
penerimaan Opini Audit Going Concern. Hasil penelitian ini tidak mendukung
hipotesis pertama.

Variabel Arus Kas memperoleh nilai B negatif dengan nilai -0,024, nilai

wald statistik sebesar 0,714 dengan nilai tabel Chi Square dengan tingkat 5% pada
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DF=1 diperoleh hasil sebesar 3,84 1. Nilai wa[dﬁtung 0,714< nilai chi-square tabel

3.841 dengan nilai signifikansi sebesar 0,398>0.,05. Dengan hasil tersebut maka Ho
diterjma dan H> ditolak. Dengan menolak H> maka secara parsial variabel Arus
Kas tidak berpengaruh terhadap penerimaan Opini Audit Going Concern. Hasil
penelitian ini tidak mendukung hipotesis kedua.

Variabel Rasio Efisiensi memperoleh nilai B positif dengan nilai 0,002, nilai
wald statistik sebesar 0,734dengan nilai tabel Chi Square derﬁn tingkat 5% pada
DF=1 diperoleh hasil sebesar 3,841. Nilai wa.!d&tung 0,734< nilai chi-square tabel
3.841 dengan nilai signifikansi sebesar 0,392>0,05. Dengan hasil tersebut maka Ho

iterima dan Hs ditolak. Dengan menolak Hs maka secara parsial variabel Arus Kas
tidak berpengaruh terhadap penerimaan Opini Audit Going Concern. Hasil
penelitian ini tidak mendukung hipotesis ketiga.

Variabel Reputasi KAP memperoleh nilai B negatif dengan nilai -0,546,
nilai wald statistik sebesar 0,761 dengan nilai tabel Chi Square chn tingkat 5%
pada DF=1 diperoleh hasil sebesar 3,841. Nilai wald hitung 0,761< nilai chi-square
tabel 3,841 dengan nilai signifikansi sebesar 0,383>0,05. Dengan hasil Esebut
maka Ho diterima dan Hs ditolak. Dengan menolak Hs maka secara parsial variabel
Reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap penerimaan Opini Audit Going Concern.
Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis keempat.

Variabel Covid-19 explanatory notes memperoleh nilai B positif dengan
nilai 2,021, nilai wald statistik sebesar 12,118 dengan nilai tabel Chi Square dengan
Egkat 5% pada DF=1 diperoleh hasil sebesar 3.841. Nilai wald hng 12.118>
nilai chi-square tabel 3,841 dengan nilai signifikansi sebesar 0,00<0,05. Dengan
hasil tersebut maka Ho ditolak dan Hs diterima. Dengan menolak Hs mal&%e«:ara
parsial variabel Covid-19 explanatory notes tidak berpengaruh terhadap
penerimaan Opini Audit Going Concern. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis
ke lima.

Variabel Opini Audit Tahun Sebelumnya memperoleh nilai B positif dengan
nilai 3,172, nilai wald statistik sebesar 19,687 dengan nilai tabel Chi Square dengan
agkat 5% pada DF=1 diperoleh hasil sebesar 3,841. Nilai wald hng 19,687<
nilai chi-square tabel 3,841 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05. Dengan

hasil tersebut maka menunjukkan bahwa variabel Opini Audit Tahun sebelumnya
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berpengaruh secara signifikan positif sehingga layak untuk dijadikan variabel

kontrol.

4.3.8 Model Regresi logistik
Model regresi logistik yang dirumuskan sebagai berikut:

OGC= -2,846 - 0,035 LIQ- 0,024 CF + 0002EF - 0,546 PAFR + 2,021COV +
19,687 PAO + ¢

Keterangan:

oac = Opini audit going concern (skala dummy; kode jika menerima OAGC

dan kode 0 jika tidak menerima OAGC)

o4 = Konstanta

LIQ = Liquidity

CF = Cash flow

EF = Efficiency Ratio

PAFR = Public Accounting Firm Reputation
CcOov = Covid-19 explanatory notes

PAO = Prior Audit Opinion

£ = Frror Item

Nilai Koefisien regresi logit (B) pada regresi logistik cukup sulit jika
dijelaskan secara langsung. Maka dalam diinterpertadsika menggunakan pangkat
eksponensial dari koefisien logit atau antilog B yang didapatkan pada kolom Exp
(B) atau disebut juga oﬁc ratio (Widarjono, 2015, hlm, 118).

Penjelasan dari model regresi logistik diatas ialah sebagai berikut:

1. Nilai konstanta (a) sebesar -2.846 dan Exp (B) 0,058 interpertasi dari hasil
tersebut ialah apabila variabel likuiditas, arus kas, rasio efisiensi, reputasi
KAP.Covid-19,dan Opini Audit Tahun sebelumnya d'&tapkan konstan,
maka adanya penurunan sebesar 0,058 pada penerimaan Opini Audit Going
Concern.

2. Pada koefisien regresi Likuiditas (L1Q) yang memiliki nilai sebesar -0,035
dengan Exp (B) sebesar 0,966 interpertasi dari hasil tersebut ialah jika
seluruh variabel independen yang dipakai dalam pcnﬁ:liti%dalam kondisi
konstaan, maka probabilitas perrusahaan dalam perimaan opini audit going

concern turun dengan faktor 0,966(e—"9%%) | kesimpulan yang dapat diambil
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ialah setiap kenaikan 1% dari rasio likuiditas maka dapat menurunkan
probabilitas penerimaan opini audit going concern dengan penurunan
probabilitas sebesar 0,966.
. Pada koefisien regresi Arus Kas (CF) yang memiliki nilai sebesar -0,024
dengan Exp (B) sebesar 0,977 interpertasi dari hasil tersebut ialah jika
seluruh variabel independen yang dipakai dalam penelitian dalam kondisi
konstan, maka probabilitas perrusahaan dalam perimaan opini audit geing
concern turun dengan faktor 0,977(e—"%**), kesimpulan yang dapat diambil
ialah setiap kenaikan 1% dari rasio likuiditas maka dapat menurunkan
probabilitas penerimaan opini audit going concern dengan penurunan
probabilitas sebesar 0,977.

. Pada koefisien regresi Rasio Efisiensi (ER) yang memiliki nilai B sebesar
0,002 dengan Exp (B) sebesar 1,002 interpertasi dari hasil tersebut ialah jika
seluruh variabel independen yang dipakai dalam penelitian dalam kondisi
konstan, maka probabilitas perrusahaan dalam perimaan opini audit going

concern turun dengan faktor 1,002(e"""

) , kesimpulan yang dapat diambil
ialah setiap kenaikan 1% dari rasio efisiensi maka dapat meningkatkan
probabilitas penerimaan opini audit going concern dengan meningkatkan
probabilitas sebesar 1,002.

. Pada koefisien regresi Ukuran KAP (PAFR) yang memiliki nilai sebesar -
0,546 dengan Exp (B) sebesar 0,579 interpertasi dari hasil tersebut ialah jika
seluruh variabel independen yang dipakai dalam penelitian dalam kondisi
konstan, maka probabilitas perrusahaan dalam perimaan opini audit going
0546y

concern turun dengan faktor 0579 (e~

diambil ialah jika audit dilakukan oleh KAP big four maka lebih rendah

Kesimpulan yang dapat

probabilitas penerimaan opini audit going concern sebesar 0,579 kali
dibandingkan perusahaan yang diaudit oleh KAP non big four.

. Pada koefisien regresi Covid-19 explanatory notes (COV) yang memiliki
nilai B sebesar 3,172 dengan Exp (B) sebesar 7,544 interpertasi dari hasil
tersebut ialah jika seluruh variabel independen yang dipakai dalam
penelitian dalam kondisi konstan, maka probabilitas perrusahaan dalam

perimaan opini audit going concern turun dengan faktor 7,544(e—17%),
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kesimpulan yang dapat diambil ketika adanya dampak pandemi Covid-19
maka dapat meningkatkan probabilitas penerimaan opini audit geing
concern lebih tinggi sebanyak 7,544 kali dibandingkan tanpa dampak

pandemi covid 19.

. Pada koefisien regresi Opini Audit Tahun Sebelumnya (PAO) yang

memiliki nilai sebesar 3,172 dengan Exp (B) sebesar 23,861 interpertasi dari
hasil tersebut ialah jika seluruh variabel independen yang dipakai dalam
ﬁlelitian dalam kondisi konstaan, maka probabilitas perrusahaan dalam
penerimaan opini audit going concern turun dengan faktor 23,861 (e—>!"%)
, kesimpulan &ﬂg dapat diambil ialah jika pada tahun sebelumnya
mendapatkan opini audit going concern maka dapat meningkatkan
probabilitas penerimaan opini audit going concern dengan penurunan
ﬁ)babilitas sebanyak , kali lebih besar kemungkinannya dalam penerimaan

opini audit geing concern dibandingkan yang pada tahun sebelumnya tidak

menerima opini audit geing concern.

4.4 Pembahasan

Output Pengujian hipotesis yang ditetapkan disajikan dalam tabel berikut:

Table 16. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Hasil

H1 Likuiditas berpengaruh signifikan negatif Hipotesis Ditolak
terhadap Opini Audit Going Concern

H2 Rasio Arus Kas berpengaruh Signifikan Hipotesis Ditolak
negatif terhadap Opini Audit Going Concern

H3 Rasio efisiensi berpengaruh negatif terhadap  Hipotesis Ditolak
Opini Audit Going Concern

H4 Reputasi Audit berpengaruh negatif terhadap ~ Hipotesis Ditolak
Opini Audit Going Concern

H5 Covid-19 explanatory notes berpengaruh Hipotesis Diterima

Positif terhadap Opini Audit Going Concern

44.1 Pengaruh Likuiditas terhadap Opini Audit Going Concern

Hipotesis pertama (H1) yang ditetapkan pada penelitian ini ialah Likuiditas

berpengaruh signifikan negatif terhadap Opini Audit Going Concern. uji hipotesis
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yang telah dilakukan memberikan hasil bahwa nilai signifikansi yang lebih dari
005. Maka ﬁsimpulan yang diambil yaitu menolak hipotesis pertama,
implikasinya Likuiditas yang diukur dengan current ratio tidak berpengaruh
terhadap opini auudit going concern. Koefisien bernilai negatif menunjukkan
adanya hubungan negatif, berupa penurunan kemungkinan sebesar 0,966 setiap
kcnaikaﬁnilai current ratio perusahaan.

Pemberian opini audit going concern oleh auditor pasti telah melakukan
pertimbangan mengenai aspek kondisi keuangan. Penilaian terkait kondisi
keuangan diukur dengan rasio keuangan salah satunya kemampuan likuiditas.
keadaan tersebut sesuai dengan teori agensi menurut Jensen & Meckling (1976)
dimana informasi pada laporan keuangan menyediakan informasi yang akan
dipakai oleh pihak principal dan melibatkan Auditor melalui opininya dalam
menilai suﬁ laporan keuangan. Hanya saja pengambilan keputusan dalam
pemberian opini audit going concern tidak terbatas kepada penilaian kemampuan
perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban jangka pendek melainkan harus juga
mampu menilai kemampuan dalam menyelegsaikan kewajiban perusahaan secara
keseluruhan. (Mutsanna & Sukirno, 2020). Hasil dari penelitian sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan Abadi et al., (2019), Riyadi (2019), dan
Mutsanna & Sukirno (2020) dimana konH current ratio perusahaan bukan
sebagai penentu atau pertimbangan utama dalam penerimaan opini audit going
concern, karena perusahaan kemungkinan masih sanggup menjalankan usahanya
dan mengatasi kewajiban lancarnya, dengan memperbaiki kinerjanya pada periode
yang akan datang terutama dalarbkondisi pandemi. Hal-hal lain yang dapat
dipertimbangkan dalam pemberian opini audit going concern dapat menilai tingkat
keberlangsungan usaha sebuah entintas dapat dipengaruhi berbagai faktor lain.

Contohnya pada beberapa perusahaan yaitu pada perusahaan dengan kode
saham SHID yang mengalami peningkatan nilai likuiditas pada tahun 2019 sebesar
9.40%, justru endapatkan opini audit going concern sedangkan pada 2020 saat
mengalami penurunan hingga 27.78% justru tidak mendapatkan opini geing
concern. Hal tersebut jika diimplikasikan auditor cenderung melaakukan tindakan
antisipasi terhadap dampak covid-19 yang pada saat pelaporan tahun 2019

memberikan dampak signifikan bagi aktivitas utama perusahaan, yaitu pariwisata
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dan perhotelan. Untuk laporan tahun 2020 kemungkinan auditor telah mampu
meyakini kemampuan perusahaan, dalam menghadapi permasalahan keuangannya
dan mampu menjaga menjaga keberlangsungan usahanya.
.2 Pengaruh Rasio Arus Kas terhadap Opini Audit Going Ccacem
Hipotesis kedua (H2) yang ditetapkan pada penelitian ini ialah rasio arus kas
berpengaruh signifikan negatif 5rhadap Opini Audit Going Concern. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang lebih dari 0,05. Maka
kesimpulan yang diambil yaitu menolak hipotesis kedﬁ, implikasinya Rasio arus
kas yang diukur dengan Operating Cash flow ratio tidak berpengaruh terhadap
opini audit going concern. Koefisien bernilai negatif menunjukkan adanya
hubungan negatif, berupa penurunan kemungkinan sebesar 0,977 setiap kenaikan
nilai operating cash flow ratio perusahaan. Hasil dari uji hipotesis dapat
diimplikasikan jika kondisi O%raring Cash flow ratio perusahaan bukan atau
pertimbangan utama dalam penerimaan opini audit going concern, karena
perusahaan kemungkinan masih bisa menjalankan sebagai penentu usahanya.
Hasil penelitian ini dibangun juga oleh teori agensi menurut Jensen &
Meckling (1976) dimana informasi pada laporan keuangan menyediakan informasi
yang akan dip%oleh pihak prinsipal dan melibatkan auditor melalui opininya
dalam nﬁilai informasi yang tersaji dalam suatu laporan keuangan yang akan
dipakai. hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan
Riyadi (2019), dan Sohibunajar et al., (2021). Menurut Sohibunajar et al., (2021)
arus kas tidak memiliki pengaruh signifikan diakibatkan karena kemungkinan arus
kas untuk menutupi kewajiban dengan arus kas selain arus kas operasional
perusahaan sehingga tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keberlangsungan
usaha. Auditor melakukan pertimbangan sebelum memberikan opini audit geing
cocern dengan acuan sesuai pada SPAP SA 570 (2013), salah satu yang dapat
ipertimbangkan ialah kondisi arus kas operasi. Hanya saja berdasarkan hasil
penelitian %tidak menunjukkan rasio arus kas yang diukur dengan operating cash
flow ratio memiliki pengaruh signifikan terghadap penerimaan opini audit going
concern. Kemungkinan terjadinya berkaitan dengan fenomena yang diangkat
berupa kondisi pandemi Covid-19 membuat seorang auditor mempertimbangkan

beberapa aspek lain yang tidak hanya berfokus pada kinerja arus kas dari aktivitas
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operasi saja. Hal tersebut dapat digambarkan oleh PT Andalan Perkasa Abadi Tbk
dengan kode saham NASA dimana pada tahuh 2019 perusahaan mengalami
kenaikan rasio arus kas sebesar (0.69936 tidak mendapatkan opini audit geing
concern dan pada t:ﬁun 2020 yang mengalami kenaikan juga sebesar 2,647128
justru mendapatkan opini audit going concern. Hal tersebut dikarenakan adanya
penurunan total .pendapatan perusahaan dan keraguan akibat ketidakpastian akibat
dampak pandemi Covid-19.
44.3 Pengaruh Rasio Efisiensi terhadap Opini Audit Going Concern
Hipotesis Ketiga (H3) yang ditetapkan pada penelitian ini ialah rasio
efisiensi berpeﬁaruh signifikan negatif terhadap Opini Audit Geing Concern. uji
hipotesis hasil dengan nilai signifikansi yang lebih dari 0,05. [\Eka ke yang diambil
yaitu menolak hipotesis ketiga, implikasinya rasio efisiensi yang diukur dengan
working capital turnover tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern.
Koefisien bernilai negatif menunjukkan adanya hubungan negatif, berupa
penurunan kemungkinan sebesar 1002 setiap kenaikan nilai working capital
turnover perusahaan. Hasil dari uji hipotesis dapat diimplikasikan jika kondisi
working c'apiraw‘mwer perusahaan bukan sebagai penentu atau pertimbangan
utama dalam penerimaan opini audit going concern, karena kemungkinan
perusahaan masih mampu dalam mela&tkan kegiatan usahanya. Rasio efisiensi
merupakan salah satu hal yang juga dapat menjadi suatu pertimbangan dalam
pemberian opini audit going concern berdasarkan SPAP SA 570 (2013), yang juga
memasukkan faktor operasi dimana rasio efiesiensi dapat menilai apakah suatu
perusahaan memiliki masalah dalam kemampuananya mengelola modal kerjanya.
Hanya saja hasil penelitian ini memperoleh hal sebaliknya bahwa ﬁqio
efisiensi kemungkinan tidak menjadi pertimbangan utama dalam pemberian opini
audit going concern. Hasil tersebut sama dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Meilinda (2021). Rasio efisiensi yang diukur melalui working
capital turnover tidak berpengaruh signifikan dikarenakan penilaian terhadap
kemampuan menggunakan modal kerja tidak berkaitan langsung terhadap
keberlangsungan hidup perusahaan (Meilinda, 2021). Spesifik pada kondisi
pandemi Covid-19 membuat adanya hambatan bagi perusahaan dalam melakukan

konversinya menjadi pendapatan perusahaan, juga merupakan salah satu strategi
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perusahaan untuk mengatasi dinamika bisinis yang merupakan upaya perusahaan
juga dalam mempertahankan kelangsungan usahanya.

Gambaran terhadap kondisi yang dijelaskan dapat dilihat pada PT Hotel
Sahid Jaya International Tbk (SHID) ditunjukkan pada laporan keuangan tahun

19 perusahaan mampu mengalami penurunan rasio efisiensi senilai 23,79% dan
mendapatkan opini audit going concern, scdangka&pada tahun 2020 perusahaan
mengalami penurunan sebesar 59.67% justru tidak mendapatkan opini audit gging
concern. Hal tersebut dijelaskan pada laporan keuangan bahwa pada 2019 opini
audit going concern diberikan berdasarkan ketidakpastian akibat Covid-19 yang
secara signifikan mampu menggangu aktivitas utama perusahaan. Pada tahun 2020
auditor mampu meyakini kemapuan perusahaan dalam keberlanjutan usahanya,
berdasarkan upaya El strategi yang telah maupun akan dilakukan guna mengatasi
permasalahan yang ada.

444 Pengaruh Reputasi KAP terhadap Opini Audit Going Concern

Hipotesis Keempat (H4) yanﬁtetapkan pada penelitian ini ialah Reputasi
KAP berpengaruh signifikan negatif terhadap Opini Audit Going Concern. Setelah
Dilakukan uji hipotesis hasil menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang lebih dari
005. Maka kesimpulan yang diambil yaitu menolak hipotesis keempat,
implikasinya rasio efisiensi yang diukur dengan working capital turnover tidak
berpengaruh terhadap opini audit going concern. Koefisien bernilai negatif
menunjukkan adanya hubungan negatif, berupa penurunan kemungkinan sebesar
0,579 ketika diaudit oleh KAP big 4. Hasil dari uji hipotesis dapat diimplikasikan
&ka Reputasi Kap yaitu penggunaan KAP Big 4 mampu menurunkan probabilitas
penerimaan opini audit going concern.

. Adapun hasil penelitian ini dibangun dengan teori agensi yang
dikemukakan oleh Jensen & Meckling (1976) dimana hubungan antara agen dan
prinsipal menyebabkan adanya agency problem, sehingga memicu adanya
permintaan berupa laporan keuangan, dengan mendorong pihak principal dan agen
untuk melibatkan pihak profesional dan independen yaitu audig (Hayes et al.,
2017, hlm. 50-51). Adapun penelitian ini tidak menunjukkan hubungan antara
reputasi auditor terhadap opini audit going concern dikarenakan opini tidak

dipengaruhi oleh KAP yang melakukan audit melainkan lebih kepada faktor kondisi
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perusahaan masing-masing, selaras dengan hasil penelitian Hardi et al (2020) dan

Abadietal (2019) yang menyatakan bahwaa reputasi KAP tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern. Reputasi lﬁ menjadi
salah satu faktor yang dinilai berpengaruh akibat adanya anggapan KAP Big 4
memiliki kualitas audit yang lebih baik dengan mampu memberikan penilaian
tcrhad%kondisi real perusahaan, sehingga reputasi auditor menjadi pertimbangan
dalam penerimaan opini audit going concern (Averio, 2021).

Hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa reputasi KAP tidak
berpengaruh hal ini disebabkan karna laporan keuangan yang diteliti mengalami
kondisi kctidaﬁastian akibat pandemi Covid-19, yang berdampak secara umum,
sehingga baik perusahaan yang diaudit oleh big 4 maupun Non big 4 kemungkinan
menghadapi permasalahan yang menyebabkan keraguan terhadap keberlangsungan
usahannya. Didukungéga pada pernyataan Abadi etal (2019) bahwa reputasi KAP
hanya menunjukkan bahwa KAP big 4 lebih mungkin untuk memberikan opini
audit going concern pada konteks permasalahan keagenan dan tingkat asimetri
informasi yang lebih tinggi, sedangkan pertimbangan KAP dalam audit tergantung

ada kondisi perusahaan.
44.5 Pengaruh Covid-19 explanatory terhadap Opini Audit Going Concern

Hipotesis Kﬁna (Hs) yang ditetapkan pada penelitian ini ialah covid-19
explanatory notes berpengaruh signifikan positif tﬁadap opini audit going
concern. Uji hipotesis hasilnya berdasarkan tingkat nilai signifikansi 0,00 yang
lebih rendah dari 0,05. Maka kesimpulan yang diambil yaitu menerima hipotesis
kelima, implikasinya covid-19 explanatory notes rurpe:ngaruh positif terhadap
opini audit going concern. Koefisien bernilai pﬁif menunjukkan adanya
hubungan positif, berupa peningkatan kemungkinan penerimaan opini audit going
concern sebesar 7,544 ketika perusahaan pada laporan keuangan tahun 2019 dan
2020 dimana telah mempertimbangkan dampak covid-19 explanatory notes. Hasil
penelitian ini dibangun juga oleh teori agensi menurut Jensen & Meckling (1976)
dimana informasi pada laporan keuangan menyediakan informasi yang akan
dipakai oleh pihak prinsipal dan melibatkan auditor melalui opininya dalam menilai
informasi yang disajikan dalam suatu laporan keuangan yang akan dipakai. Dimana

informasi terkait dengan dampak dari kondisi covid-19 dalam laporan keuangan
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menjadi pertimbangan dan penilaian bagi auditor dalam penilaian dan

Covid-19 explanatory notes diduga menjadi salah satu faktor yang mampu

pertimbangan pemberian opini audit going concern.

mempengaruhi penaimaan opini audit geing concern didasarkan pada SPAP SA
570 (2013) dimana salah satu faktor yang dapat dipertimbangkan kaitanya dengan
pemberian OGC ialah adanya kebijakan pemerintah maupun peraturan perundang-
undangan yang berdampak buruk bagi perusahaan. Adapun penelitian yang dipakai
permasalaha Relevansi tersebut kaitanya dengan berbagai aturan yang membatasi
aktivitas ekonomi berupa peraturan penanganan dan pencegahan pandemi covid-
19. Hal yang membuat variabel ini berpengaruh signifikan, Pandemi Covid-19 dan
ketidakpastian ekonomi, membuat perusahaan dapat menghadapi hambatan yang
mampu bersikap negatif yang mampu mempengaruhi kemampuan perusahaan
dalam beroperasi sebagai bentuk keberlangsungan hidup perusahaan (Diab, 2021).
Hal tersebut diperparah dengan sektor pariwisata dan transportasi, merupakan
sektor yang memiliki&apat berat karena berkaitan langsung dengan kegiatan bisnis
utamanya. Akhirnya Opini audit going concern yang diberikan juga didasarkan
pada pertimbangan bagaimana strategi, dan cara yang telah disiapkan oleh
perusahaan dalam upaya meyakinkan auditor terkait kemampuan dalam menjaga
keberlangsungan usahanya ditengah kondisi akibat pandemi Covid-19. Auditor
mungkin perlu menggunakan paragraf penjelasan dalam audit mereka laporan (Hay
et al., 2021).
45 geterbatasan Penelitian

beberapa keterbatasan yang diraakan peneliti dalam melakasankan
penelitian ini dalam prosesnya mengalami keterbatasan sebagai berikut:

1. Penelitian hanya dilakukan pada perusahaan sektor sektor Pariwisata,
Restoran otel Dan Perusahaan Sektor Transportasi & logistik yang
terdaftardi Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel penelitian hanya memakai
3 tahun, yaitu pada periode 2018-2020.

2. Hasil penelitian ini memberikan pengaruh sebesar 40,7%, masih ada
beberapa faktor lain yang kemungkinaan berpengaruh dan belum

dimasukan dalam penelitian ini.
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BABV

SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Penelitian ini melakukan pengujian pcngarulﬁri likuiditas, arus kas, rasio aktivitas,

reputasi KAP, covid-19 explanatory notes terhadap penerimaan opini audit geing

concern denﬁ opini audit tahun sebelumnya sebagai variabel kontrol. Penelitian yang
menetapkan populasi pada penelitian ini ialah perusahaan seluruh perusahaan sgktor

Pariwisata, Restoran & Hotel dan Perusahaan Sektor Transportasi & logistik yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2020. Penetapan sampel dilakukan

berupa pengambilan %‘% dari jumlah populasi yang mampu memenuhi kriteria yang

digunakan. Jumlah populasi dan sampel dari penelitian ini ialah sebanyak 53

perusahaan dengan komposisi 30 perusahaan sckar Pariwisata, Restoran & Hotel dan

23 perusahaan sektor Transportasi & logistik. Penelitian ini menggunakanéegresi

logistik dalam melakukan pengujian dan hasil yang dapat disimpulkan ialah sebagai

berikut:

1. Variabel likuiditas dengan pengukuran current ratio dinyatakan tidak berpengaruh
signifikan terhadap opini audit going concern. Hasil dari penelitian menolak
hipotesis pertama, dikarenakan besaran nilai signifikansi sebesar 0,556 yang lebih
besar dari 0,05. Hasil yang menolak hipotesis dapat disebabkan karena pengambilan
keputusan dalam pemberian opini audit going concern tidak terbatas kepada
penilaian kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban jangka pendek,
melainkan harus juga mampu menilai kemampuan dalam menyelesaikan kewajiban
perusahaan secara keeseluruhan. Implikasinya bahwa likuiditas bukan faktor utama
dan faktor tunggal yang dipertimbangkan dalam pemberian opini audit going
“oncern.

2. Variabel rasio arus kas yang diukur dengan Operating cash flow ratio dinyatakan
tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern. Hasil dari
penelitian ini menolak hipotesis kedua, dikarenakan besaran nilai signifikansi yaitu
0,398 yang lebih besar 0,05. Hasil menolak hipotesis dapat disebabkan adanya
kemungkinan arus kas untuk menutupi kewajiban dengan arus kas selain arus kas
operasional perusahaan, sehingga auditor kemungkinan mempertimbangkan hal
lain yang digunakan dalam pemberian opini audit going concern. Implikasinya
bahwa rasio arus kas bukan faktor utama dan faktor tunggal yang dipertimbangkan

dalam pemberian opini audit going concern.
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3. Variabel rasio efisiensi yang diukur dengan working capital turn over tidak
berpengaruh signifikan terhadap opini audit gﬂirﬁrﬂncem. Hasil dari penelitian ini
menolak hipotesis ketiga, dikarenakan besaran nilai signifikansi yaitu 0,392 yang
lebih besar 0,05. Hasil menolak hipotesis dapat disebabkan karena adanya
perbedaan signifikan dan dapat bersifat sementara pada kemampuan mengelola
modal kerja berkaitan dengan kondisi pandemi covid-19. Tinggi rendahnya modal
kerja tidak menunjukkan secara mutlak kemampuan perusahaan dalam melanjutkan
usahanya, karena dapat dipengaruhi &h strategi perusahaan, sechingga auditor
kemungkinan mempertimbangkan hal lain yang digunakan dalam pemberian opini
audit going concern. Implikasinya bahawa rasio efisier&i bukan faktor utama dan
faktor tunggal yang dipertimbangkan dalam pemberian opini audit going concern.

4. Variabel Reputasi KAP tidak berpengaruh signifikan terhadap ogli audit going
concern. Hasil menolak hipotesis dapat disebabkan karena besaran nilai signifikansi
yaitu 0,38@3113 lebih besar 0.05pada kondisi pandemi covid-19 baik perusahaan
pengguna ]BP big 4 maupun non big 4 mengalami dampak dari pandemi covid-19.
KAP baik big 4 dan non-big four wajib dalam menilai keberlangsungan usaha
perusahaan yang tidak dipengaruhi oleh kualitas audit, melainkan bergantung pada
kondisi dari setiap perusahaan masing masing. Implikasinya baiﬁl reputasi KAP
bukan faktor utama dan faktor tunggal yang dipertimbangkan dalam pemberian
opini audit going concern.

5. Variabel covid-19 explanatory notes berpengaruh signifikan positif terhadap opini

dit going concern. Hasil menerima hipotesis dapat disebabkan karena besaran
nilai signifikansi yaitu 0,00 yang lebih besar i 0,05. Adanya Covid-19
explanatory notes memberikan dampak pada penerimaan opini audit going
concern, diakibatkan karena adanya kewajiban khusus bagi auditor dalam
memberikan perhatian khusus dari dampak pandemi covid-19 terhadap kegiatan
operasi perusahaan terutama pada proses bisnis utama perusahaan, serta menilai
kemampuan perusahaan dalam menilai kesanggupan dan strategi perusahaaan
dalam menghadapi pandemi covid-19. Implikasinya Covid-19 exp[angry notes
merupakan salah satu pertimbangan utama auditor dalam pemberian opini audit
going concern.

52  Saran

Saran yang dapat diberikan kepada penelitian selanjutnya oleh peneliti ialah

sebagai berikut:
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. Peneliti selanjutnya dapat menambahkeubvariabcl bebas lain yang diduga memiliki
dampak signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern. Adapun variabel
bebas lain yang dapat dipertimbangkan untuk digunakan pada penelitian selanjutnya
seperti: kualitas audit, audit delay, Rasio leverage, financial distress,dan variabel
lainnya. Peneliti scl:ﬁiutnnya juga dapat memberikan penelitian dengan pembaharuan
berupa penambahan variabel kontrol, variabel intervening, dan variabel moderasi.

. Peneliti selanjutnya juga diharapkan mampu memilih populasi penelitian yang lebih
luas tidak terbatas pada sektor pariwisata dan transportasi, industri lain yang dapat
dipilih dapat berupa sektor perbankan, sektor manufaktur, maupun sektor lainnya.
Penambahan periode penelitian juga diharapkan mampu memberikan hasil yang lebih
efektif.

. Auditor diharapkan dapat menaruh perhatikan khusus pada faktor yang dinyatakan
ﬁmiliki pengaruh signifikan sehingga dapat menjadi perhatian khusus dalam
pemberian opini audit going concern.

. Pihak Manﬁmen perusahaan diharapkan dapat memperhatikan faktor yang
dinyatakan memiliki pengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit going
concern.

. Investor diharapkan dapat memperhatikan kemampuan perusahaan dalam menjalankan

perusahaanya kaitannya dengan keputuan investasi yang akan dilakukan.




ANSIAL_DAN_NON_FINANSIAL_TERHADAP_OPINI_AUDIT_GO...

ORIGINALITY REPORT

24, 24, 8

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS

B

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

.

eprints.undip.ac.id

Internet Source

2%

o

Submitted to Trisakti University

Student Paper

(K

e

123dok.com

Internet Source

T

-~

WWW.scribd.com

Internet Source

T

o

repository.uinjkt.ac.id

Internet Source

(K

repository.upnvj.ac.id

Internet Source

T

BH B

core.ac.uk

Internet Source

T

lib.ibs.ac.id

Internet Source

(K

repositori.usu.ac.id

Internet Source

T




repository.ub.ac.id

Internet Source

T

ﬁméﬂi&esr‘are'nm <1%
I2teeE](e)tsS(i)tu(r)C(Ey.uin-suska.ac.id <1%
(eetunemaacie <7
ﬁggntitrgilc.estiesia.ac.id <1%
2 <1 w
s ecie <7«
ok com <1
D ay-acie <7
oo <%
anedoc.com <T«
IrnteeE]fa)tssj)tu(r)c(lgy.unhas.ac.id <1%




S <1
eposiionunaaci <Tu
o darmaaaci <1
I\rlw\:(\e/r\:]\é\t/.Si:uorcL;rsehero.com <1 o
ﬁgrr:l‘teszﬁgce.upnvj.ac.id <1 o
Stigriiitts)i(r:ile’nin.unismuh.ac.id <1 o
oo ek <1
g <Tu
. <Tu
postionstelacid <Tw
itjdli)nrtrgizred to Universitas Muria Kudus <1 o
el ssloctoreknoors <1




o e <Tu
Kméﬁ&osnow'trisaktLac'id <1 o
Ounepoleanaci <1y
<1
ehosio psnac <1y
IIg;:neepéocuirrcrelutz.wordpress.com <1 o
ﬁ;cegisssus:;gin-malang.ac.id <1 o
s <75
oyt emnecd <Tu
ldcon <Tw
git)nzr;;gred to Sriwijaya University <1 o
iili)nrtrg;&red to Universitas Diponegoro <1 o




o ram p-ac.(c <Tw
opaceulhacic <Tw
b cg-acic <7
e oy Unpas.acic <7
ﬁggntitrsrgilc.eatmajaya.ac.id <1%
oy ima.ac.id <7
B asuir.com <Tw
It;teeE]i)tss(ijtucr)cgy.unika.ac.id <1%
norypikacld <7
vaocments.site <Tw
QocoDook-com <7«
ﬁt[:e);ie?sti.feerbanas.ac.id <1%




journal.uir.ac.id

JInternetSource <1 %
repository.trisakti.ac.id

Interr)netSourcey <1 %
share.pdfonline.com

E Internet SoFu)rce <1 %
es.scribd.com

Internet Source <1 %
id.scribd.com

Internet Source <1 %
Submitted to Universitas Jenderal Soedirman

Student Paper J <1 %
www.library.upnvj.ac.id

Internet Source y p J <1 %

Thomas Averio. "The analysis of influencing <1 o
factors on the going concern audit opinion - a ’
study in manufacturing firms in Indonesia",
Asian Journal of Accounting Research, 2020
Publication

E Submitted to Universitas Dian Nuswantoro <1
Student Paper 0%
jurnal.pcr.ac.id

JInternet SOLFJ)FCG <1 %

m Submitted to Universitas Semarang <1
Student Paper 0h



jurnal.umrah.ac.id

E 'Ilnternet Source <1 %

| Ketut Sunarwijaya, | Putu Edy Arizona. <1 y
"OPINI AUDIT GOING CONCERN DAN FAKTOR- °
FAKTOR YANG MEMPENGARUHINYA", Widya
Akuntansi dan Keuangan, 2019
Publication

Medianto Suryo, Erik Nugraha, Lucky <1 o
Nugroho. "Pentingnya Opini Audit Going ’
Concern dan Determinasinya", Inovbiz: Jurnal
Inovasi Bisnis, 2019
Publication
WWW.cermati.com

Internet Source <1 %
eprints.uns.ac.id

IntFe)rnet Source <1 %
journal.iainkudus.ac.id 1

JInternet Source < %
journal.stiemb.ac.id v

‘Ilnternet Source < %
wWwWw.repository.uinjkt.ac.id

Internet SourE)e y J <1 %
Submitted to Binus University International

Student Paper y <1 %

E
0¢}

jurnal.uisu.ac.id



Internet Source

<1%

repository.uhn.ac.id

InteE\etSourcey <1 %
ejournal-s1.undip.ac.id

E IngernetSource p <1 %
eprints.umk.ac.id

IntErnetSource <1 %
repository.upnyk.ac.id

InteEwetSourcey p y <1 %
www.stanakuntansi.com

Internet Source <1 0/0

Nurhidayah Nurhidayah, Indayani B. "Analisis <1 o
Kualitatif Hubungan Budaya Kerja Organisasi ’
dengan Opini Audit", Owner (Riset dan Jurnal
Akuntansi), 2020
Publication
ejournal.undip.ac.id

IngernetSource p <1 %
eprints.poltektegal.ac.id

E IntErnetSourE)e g <1 %
epub.imandiri.id

Inth)rnetSource <1 %
hery-susilo.blogspot.com

Intern>e/tSource g p <1 %




ljisrt.com

Internet Source

<1%

m kabar24.bisnis.com <1
Internet Source %

repository.univ-tridinanti.ac.id

Internet Source <1 %
ejournal3.undip.ac.id

Internet Source <1 %
eprints.upnjatim.ac.id

Internet Source <1 %
jurnalnasional.ump.ac.id

Internet Source <1 %

purnamiap.blogspot.com <1
Internet Source %
repository.unisba.ac.id:8080

m Internet Source <1 %
repository.warmadewa.ac.id

Internet Source <1 %
www.ejournal-academia.org

m Internet Source <1 %

m www.oborkeadilan.com <1
Internet Source %
Wwww.spssindonesia.com

Internet Source <1 %




Dr. Novi Darmayanti, SE, MSA, Ak, CA., Nawari 1 i
Nawari, Egidia Demmy Andini. "Pengaruh %0
Severity, Free Asset Dan Downsizing
Terhadap Keberhasilan Turnaround Pada
Perusahaan Yang Mengalami Financial
Distress (Studi Empiris Pada Perusahaan
Sektor Consumer And Goods Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018)",

EKONIKA Jurnal Ekonomi Universitas Kadiri,

2021
Publication

102 Submlttgd to Fakultas Ekonomi Universitas <1 o
Indonesia
Student Paper
Submitted to Universitas Pelita Harapan

103 Student Paper p <1 %
adekristiantoifpi.blogspot.com

Internet Source p g p <1 %
desmacenter.com

105 Internet Source <1 %

digilib.uin-suka.ac.id
Integrnet Source < 1 %

—_—
=
(@)

docplayer.info <1 o

Internet Source

—_—
El
~J

—_—
o
0

ejournal.unhi.ac.id <1y
0

Internet Source




Gandasully. "STRUKTUR KEPEMILIKAN
SEBAGAI MEKANISME PENINGKATAN

eprints.unsri.ac.id

IntFe)rnetSource <1 %
Submitted to iGrou

Student Paper p <1 %

111 journal.widyatama.ac.id <1
Internet Source %
media.neliti.com

11 Internet Source <1 %
repository.president.ac.id

InteﬁletSourcey p <1 %
repository.umrah.ac.id
Inteﬁlet Sourcey <1 %
repository.uniga.ac.id
Inteﬁ\et Sourcey g <1 %
repository.upi.edu
IntePnetSourcey p <1 %
vivacantik.blogspot.com

Internet Source g p <1 %

www. upi-yptk.ac.id <1
Internet Source %
Stevi Wijaya, Suwandi Ng, James Raynold

119 Jay g ) y <1 %



KUALITAS AUDIT DAN DAMPAKNYA
TERHADAP REAKSI PASAR", SIMAK, 2019

Publication

120

e-perpus.unud.ac.id

Internet Source

<1%

Y] journal.wima.ac.id

Internet Source

<1%

122

Afifah Kurniati, Mr. Tabrani, Dien Noviany R.
"PENGARUH OPINI AUDIT, SOLVABILITAS DAN
KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL TERHADAP
KETEPATAN WAKTU PENYAMPAIAN LAPORAN
KEUANGAN (Studi Kasus pada Perusahaan
Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia)", Multiplier: Jurnal
Magister Manajemen, 2019

Publication

<1%

| Gusti Ayu Agung Omika Dewi, Ni Made Niki
Premashanti. "Pengaruh Reputasi Kantor
Akuntan Publik, Keberadaan Komite Audit,
dan Prior Opinion Terhadap Pemberian Opini
Audit Going Concern Pada Perusahaan
Manufaktur di Bursa Efek Indonesia",
STATERA: Jurnal Akuntansi dan Keuangan,
2020

Publication

<1%

Maria Cristanti Nababan, Otto Ruth Sonya
Damanik, Maghfirah Maghfirah. "Pengaruh
Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Profitabilitas,

<1%



dan Solvabilitas Terhadap Opini Audit Going
Concern pada Perusahaan Manufaktur yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-
2020", Owner, 2022

Publication

Panggah Wira Angkasa, Dewi Indriasih,
Baihaqgi Fanani. "PENGARUH PENERAPAN
GOOD CORPORATE GOVERNANCE, OPINION
SHOPPING, KUALITAS AUDIT, DAN AUDIT
CLIENT TENURE TERHADAP PENERIMAAN
OPINI AUDIT GOING CONCERN AUDITING",
Multiplier: Jurnal Magister Manajemen, 2019

Publication

<1%

126

e-journal.uajy.ac.id

Internet Source

<1%

127

journal.stieamkop.ac.id

Internet Source

<1%

128

journal.ubpkarawang.ac.id

Internet Source

<1%

129

repository.radenintan.ac.id

Internet Source

<1%

Exclude quotes On Exclude matches Off

Exclude bibliography On



